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RINGKASAN

ANDI ENTONG ( C 20 1008). Analisis Finansial Usaha Tambak
Polikultur Udang Windu-Bandeng di Desa Manakku Kecamatan
Labbakang, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan Sulawesi Se-
latan. Di bawah bimbingan Ir. Soenatmo Sardono dan .
Prs., Omay Santika.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul tingkat ke~
berhasilan usaha tambak polikultur udang windu-bandeng ditin-
jau dari tingkat kelayakan usaba dan kepekaan (sensitivi-

tasnya) terhadap kenaikan harga benur dan penurunan harga

output udang windu.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode suevai
dengan teknik pengambilan sampel secara acak sederhana. Ba-
nyaknya sampel yang diambil berjumlah 20 orang dari 103 orang
anggota populasi.

Metode analisis yang digunakaen adalah snalisis penda-
patan/keuntungan ussha serta analisis imbangan penerimaan
dan biayas (Revenue-Cost Ratio) untuk satu tahun usaha,

Untuk mengetahui kemungkinan pengembangan ussha, analisis
dilakukan berdasarkszn kriteria Net Present Value (NFV),
Internal Rate of Return (IRR), Net Benefit Cost Ratio
(Net B/C) dan Payback Period., Selanjutnya untuk mengeta-
hui bagaimans kepekaan (sensitivitas) dari kelayeksn usa-
ha terhsdap kenaikan biays input (benur) den turunnyas har

ga output, udang windu digunakan uji sensitivitas.



Hasil penelitian menunjukkan bahwsa pendapatan/ke~

untungan ussha pemilik tambak udang windu per hektar

per tahun dengan selang kepercayaan 95 % berkisur antara
Rp 1 895 285 sampal Rp 2 636 441 dengan nilai rata-rata
Rp 2 265 863. Untuk nilai R/C per hektar per tahun dengan

seélang kepercayaan 95 % berkisar antara 1.68 sampai 1.91.

Hasil analisis finanstal untuk kemungkinan pengem;—
bangan usahs dengan menggunskan pereﬁcanaan dalam jangka
waktu 16 tahun, dengan luas lahan satu hektar, didapatkan
nilai NPV sebesar Rp 7 523 973, IRR- 48,24 %, Net B/C 2,05,
Usaha tersebut dinyaetakan layak untuk dijalankan, karena
nilai-nilai tersebut telsh memenuhi kriteria investasi.
Hasil dari analisis finansial untuk perencsnasn dengsan
jangka waktu 10 tahun didspatkan Payback Period selam 41
tghun 9 bulan.

Hasil analisis sensitivitas atas dasar penurunan har
£a udang windu menunjukkan bahwa kepekaan ussha terhadap
penurunan harge udsng windu pada tingkat bunga 18 % ada-
lah sebesdr 43 %, - Dimana dehgan adanya penurunan harga
udang windu dibawah 43% % menunjukkan bahwa usaha tersebut
masih layak untuk dijslanksn, Sedangkan dengsn adasnya pe-
nurunan harga udang windu sebesar di atss atau sama dengsan
43 % usaha tersebut tidak laysk lagi., Uji sensitivitas
atas dasar kenaikan harga benur adalah 245 %, Dimana ada-
nya kensikan harga benur dibswah 245 % usaha masih layak
untuk dijslankan. Sedangkan asdanya kenaikan hargs benur
diatas atau besar ssma dengan 245 % ternyate usaha terse

but sudah tidalk laysk lagi untuk dijalankan,
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latsr Belakang

Sampal dengan PELITA V ini Pembangunan Nasional tetap
diprioritaskan pads bidang ekonomi dengan menitik beratkan
pada sektor pertanian. Pembangunan perikanan sebagai sub
sektor deril sektor pertanian asdalah bagisn integral dari
usaha Pembangunan Nesional yakni suatu proses perubshan dan
pembaharuan berencana menuju kepada tstanan kehidupan masya
rakat khususnyas masyarskat perikansan yang lebih baik.

Secara garis bessr tujuan pembangunan sub sektor peri-
kanan dapat dirumuskan sebagai berikut {Rachman, 1984):
(1). Meningkstkan pendapastan nelayan dan petani ikan
(2). Meningkatkan produksi dan produktivitas
(3). Meningkatkan konsumsi ikan
(4). Meningkatkan peransn sub sektor perikensn sebagsi

penghasil deviss
(5). Memperluas kesempatan kerja produktif dan sekaligus

| memperluag pemerataan pembangunan
(6). Meningkastkan pengendalisn dasn pengawasan kegiatan
perikanan sebasgai upaya melestarikan sumberdaya per-
ikanan,

Dalam rangka usaha memajukan sektor perikanan di Indo-
nesia disamping pemsmfaastsn sumberdaeys periksanan laut, pe =~
ranan usaha budidsya perikansan juga tidsk kalah;pentiggnya.

Khususnya yang menyangkut pemamfsatan sumberdaya budidays



air payau yang erst kasitannyas dengan upaya pemerintah dalam
meningkatkan devisa non migas melalui peningkatan ekspor ha
81l perikanan, . . - ’ .

Di sepanjang psntai Indonesia, berdasarkan hagsil in-
ventaris dasn pemotretan udara yang dilakukan Dbirektorat
Jenderal Perikanan, terdapat sekitar 4 251 000 Ha hutsan ba-
kau yang sangat potensial untuk lahan budidaya udang di tam
bak, Dari luass lshan tersebut diperkirakan yang memungkin-
kan dapat dibuka untuk lshan tambak udang luasnya meliputi
839 000 Ha, yang tersebar di pulau Sumatera, Kalimaﬁtan, Su
lawesi, Msluku dan Irian Jaya (Anonymous, 1986).

Menurut date statistik Perikansan tahun 1985 luas areal
tambak di Indonesis meliputi 235 165 Ha. Berdasarkan peta
penyebarannya dapst dikemukan bshwa propensi Aceh, Jawa Ba-
rat, Jaws Tengsh, Jaw. Timur dan Sulawesi Selatan, merupa--
ken propinsi yang dominen areal pertambakennya dibanding de
ngsn daerah leinnya. Kondisi tambak tersebut sangat berbe-
da keadasnnya dari sstu prapinsi dengan propinsi lainnye,
baik tingkat kesuburannys maupun kondisi fisik tambaknya
serta pengelolsannya.

Propinsi ~depgan - budidaya tambak terbesar meliputi
Sulawesi Selatan, Jewa Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah dan
Daerah Istimewe Aceh, ysitu berturut - turut sebesar 28.4 H
22.4 %; 20.9 %; 14,2 %; 10.4 % dari totel produksgl yang be-

sarnys 134 072 ton pada tshun 1984 ( Anonymous, 1985).
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Di Sulaewesi Selatan, usshs bididays tambak merupa-
usaha perikanan darat yang palimg menénjol. Daerah yang
sangat potensial untuk usaha budidays tambak di Sulawesi
Selatan adalah daerah Mzros, Pangkajene dan Kepulauan,
Barru, Pinrang, # Bene dan beberspsa daserah lainnya.

Kabupaten Pangkajene mempunyai areal tambak seluas
6 677.21 Ha, Pada tahun 1987, hasil produksi budidaya
tambak di Kabupaten Pangksjene dan Kepulausn mencapai
9 012,400 Kg dengsn komposisi masing-masing 7 050.900 Kg
bandeng, 1 138,800 Kg Udasng Windu, 221,200 Kg Udang Putinh
dan 601.500_Kg ikan cesmpuran (Anonymous, 1988).

Kecamstan Labbakang sdalsh salsh satu daerah di Ka-
bupaten Pangkajene dan Kepulauan yang mempunyai areal per-
tambakan yang cukup potensial dan hasil produksi tambaknya
memberikan sumbangan ysng cukup besar bagi hasil produksi
perikanan di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Luas
areal tambak di Kecamatan Labbakang adalah sebesar
2 514.47 ha dengan tingkat produksi sebesar 3 098.400 Kg.
Diantera desa-desa yang ads di Kecamatan Labbakang, Desa
Manakku merupsksn salah satu desa yang memiliki potensi
pertambakan cukup baik. Adapun luas areal pertambakan di
Dess Manakku adaslah 1 253.74}&» yang berarti 49.86° % dari
luas sresl pertambeskan yasng sde di wilayah Kecamsatan Labe
bakang yang luasnya 2 514,47 ha (Anonymous, 1988).

Desa Manskku ysng mayoritas penduduknya bermata pen-
csharian di bidang uwssha budidaya ikan bandeng dan udang

windu di tambak, ini didukung dari potensi desa yang cu-

kup mendukung kegiatan di bildang tersebut.
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Di Sulawesi Selatan, ussha bididaya tambak merupa-
usaha perikanan darat yang pelimg menénjol. Daerah yang
gangast potensisl untuk usaha budidays tambak di Sulawesi
Selaten adalah dzersh Mazros, Pangkajene dan Kepulauan,
Barru, Pinrang,. # Bone dan bebergpa daerah lainnya,

Kabupaten Pangkajene mempunyai areal tambak seluas
6 677.21 Ha., Pada tahun 1987, hasil produksi budidaye
tambsk di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauasn mencapai
9 012,400 Kg dengsn komposisi masing-masing 7 050.900 Kg
bandeng, 1 138,800 Kg Udang Windu, 221,200 Kg Udang Putih
dan 601,500_Kg ikan cempursn (Anonymous, 1988).

Kecamstan lLabbskang adalsh salah satu dserah di Ka-
-bupaten Pangks jene dan Kepulauan yang mempunyal areasl per-
tambskan yang cukup potensial dan hasil produksi tambaknya
memberikan sumbangan yang cukup besar bagi hasil produksi
perikanan di Kebupaten Pangkajene dan Kepulauan., Luas
areal tambak 4di Kecsmatan Labbakang adalah sebesar
2 514,47 ha dengan tingkat produksi sebesar 3 098,400 Kg.
Diantara desa-desa yang ada di Kecasmatan lLabbakang, Desa
Manakku merupsksn salah satu dess yang memiliki potensi
pertambakan cukup baik., Adapun luas sreal pertambaken di
Desa Manzkku adalah 1 253.74%hh yang berarti 49.85,% dari
luas areal pertambakan yang ada di wilayah Kecamatan Lab~
bakang yang luasnya 2 514.47 ha (Anonymous, 1988).

Desa Mansakku ysng méyoritas penduduknya bermata pen-
caharian di bidang usaha budidaysa ikan bandeng dan udang

windu di tambak, ini didukung dari potensi desa yang cu-

kup mendukung kegiatan di bidang tersebut.



L
Mengingat bahwa usaha tambak udang windu mempunyai
masa depan yang cukup cerah, serta bertitik tolak dari po-
tensi sumberdaya alamnya, dewasa ini petani tambak di Desa
Manakku sedang berupaya menggalakkan usaha tambak udang
windu, Hal ini sejalan dengan kebijaksanaan pembangunan
sub sektor perikanan di Daerah Tingkat II Kabupaten Pangka-
jene dan Kepulauan, dimana dalam salah satu programnya ada-
iah mengupayakan peningkatan produktivitas usaha budidaya

Lambak udang windu melalui ekstensifikasi dan intensifikasi.
1,2 Perumusan Masalah

Secara umum prospek pengembangan usaha budidaya udang
windu mempunyai peluang yang cukup baik mengimgat bahwa
permintaan udang beku untuk ekspor semakin menimgkst, se«
hingga produksi komoditi tersebut perlu ditingkatkan tetapi
apakah keadaan yang cukup baik ini sudah dapat dirasakan
mamfaatnya pada tingkat produsen (petani tambak udang windu),
dalam arti secara khusus, apakah tambak udang windu yang se-
dang dilaksanakan oleh petani tambak memberikan keuntungan
yang layak sehingga kelangsungan Usaha tersebut dapat diper-
tahankan , apakah modal yang ditanamkan cepat kembali atau
tidak, apalktah lebih menguntungkan Jjika dibanding deposito.

Untuk mengetahui hal tersebut di atas penulis melaku-~
kan penelitian dengan menggunakan pendekatan melalui bebe-

rapa kriteria yang dijadikan tolak ukurnya yaitu dengan:



Analisis imbangan penerimaan terhadap biaya (R/C), analisis
pendapatan atau keuntungan usaha (profit), Jangka waktu pe-
ngembalian modal (payback period), Net Benefit Cost Ratio

(Net B/C), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return
(IRR) dan Tingkat Pengembalian Modal (Payback period) serta

analisis sensitivitas dari usaha tersebut.

1.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dessa Manakku Kecamatan
Labbakang, Kasbupaten Pasngkajene dan Kepulauan, propinsi
Sulawesi Selatan, Penelitisn dilakukan mulai tanggal

18 September 1988 sampai 15 November 1988 -

1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilakuksn bertujuan untuk:
(1) Mengetshui tingkat keberhasilsn ussha tambak polikul-
tur wdang windu-bandeng ditinjau dari pendapatan usaha
(2) Mengetahui kemungkinan pengembangan usaha tambak poli-
kultur udang windu-bandeng, ditinjau dari:
a. tingkat- kelayakan usaha,
b. tingkat sensitivitas dari IRR terhadap kenaikan
biaya ihput dan turunnys harga output udang windu.
Adapun kegunasan penelitian inilah adslah:
{1y Sebaegai medis latih bagi penulis, sekaligus merupa-—
kan salah sstu syarat untuk memperoleh geler sarjana

perikanan, pada Fakultas Perikenan Institut Pertanisan

Bogor.



)

(2) Kiranys dapat menjadi bahan rujukan ataupun masukan
dalam melakukan penelitian selanjutnye yang ads hu-
bungannya dengan masalah ini,

{3) Dapat digunakan sebagal bshan masuksn bagi Pemerin-
tah Daerah Tingkat II Ksbupaten Pangkajene den Kepu
lauan dalam membuat kebijsksanaan di bidang usaha

pertambakan.
{4) Bagl pengusahs dapat digunskan untuk bahan pertim-

bangan dalasm mengembangkan usahsanya.
1.5 Metode Penelitian

Metode yang digunaksn dalam penelitian ini adalah
metode surveil, ysitu dengan cara mengambil sebagian dari
snggots populasi dan digunaken untuk menentuken sifat
serta ciri yang dikehendaki dari . populasi tersebut
{Nazir, 1983)., Dalam hal ini populasi yang diteliti ada~
lah populssi petahi pemilik tambak udang windu di Desa
Manakku, Kecsmatan Labbakang, Kabupaten Pangkajene dan

Kepulauan, Sulaswesi Selatan.
1.5.1 Pengambilan Sampel

Pengambilan.sampel dari populesi petani tambak udang

windu, didasarksn pada metode Simﬁle Random Sample, Me-

nurut Supranto (1974), simple random ssmple ialah suatu
gample yang terdiri dari " n " elemen yang dipilih dari

suatu populasi dengan cars sedemikian rupa, sehingga se«

tiap anggote .populasi mempunyal kesempatan yang ssamsa



untuk terpilih, Dalam prosuder pengambilannya di:unakan

cara

undian,  Banmyaknya. responden. yang -diamdil - -seba- -

Hal sampel adalah 20 orang (- 20 %) dari’ 103 orang popu=

lasi

1.5.2

petani tambak,

Pengambilan Data

Data ysng diambil terdiri dari dats primer dan data

gekunder, Sifat data-data yang diambil tersebut meliputi

data

(a)

(b)

kualitatif dan dsta kuantitatif.

Pengambilan Dats Primer

Data primer diperoleh dengsn care pengamatan lang -
sung di laspangan serta melalul wawancara dengan pe-
tani tambak responden dengan menggunakan daftar per
tanyaan yang sudah disispkan. Dsta primer yang di-
kumpulkan meliputi: Luas tambak udajg.windu-
yang diusahakan, teknik budidaya, biayas investasi,
bisya input produksi, biays rehebilitasi dan perba-
jkan peralatan, biays pemanenan, pajsk dan juran
lainnya, sumber modsl, nilai produksi den saluran
pemasaran,

Pengambilan Data Sekunder

Data sekunder diperoleh melalui laporsn dsri lemba-
ga~lembags ﬁang ads hubungannys dengan penelitian,
seperti: Dinas Perikanan, Bank Rekyst Indonesia.
(BRI)‘Labbakapg,_-, Kantor Dess serts instansi la-
innys yang ads hubungannya dengsn penelitian.

Deta yang dikumpulken meliputi potensi perikanan,

perkembangan produksi tambak, perkembangan harga



benih den hargs hssil periksnan (udang windu), serts
deta informasi lainnys yang berhubungan dengan ussha

perikanan di daersh penelitian,
1.5.3 Analisis Data

Kegiatan ysng dilakuken didslam proses pengolshan da
te meliputi:

{1) Editing; yaitu memerikss kembeli catatan data untuk
mengetahui apskeoh data yang diperoleh sudah lengkap
dan balk untuk proses selanjutnys.

(2) Coding; ysitu mengklesifikssikan jawaban-jawaban res
ponden menurut macam dan kode tertentu.

{3) Tabulasi; yaitu menyususn data kedalam bentuk tabel.
Dari dats yaﬁg diperoleh kemudian dikomwersl kedalam

suatu satuan tertentu (kilogram, hektar dan tahun), selan

jutnya dilakukan perhitungan-perhitungsn dsn asnalisis da-
ta untuk mendapatkan kesimpulan dari penelitian yang telah
dilaksansakan. Perhitungen dan analisis tersebut di atas
dilakukan dengsn berdssarkan kriterie-kriteria sebagal
berikut:

(1) Analisis Pendapstan atau Keuntungan Usaha (Tjakrawi-
laksana, 1983%)

Pendapatan dihitung sebagai selisih antara total pe-

nerimean dengan totsal biaysa.

T = TR - TC dimana TU = keuntungan usaha
TR = total penerimaan
(Total revenue)
TC = total biasys

(total cost).



(2) Analisis Imbangan Penerimean den Biaya (Revenue
Cost Ratlo) (Tjskrawilakssanas, 1983)

Analisis imbangen penerimasn dan bisya ini dihitung
dengasn membagl total penerimasan dengan total biaya.
TR . Penerimsan Total

R/C = = bila ces o
TC Biaya total

R/C >1, berarti usaha. dinyatakan layak
'R/C= 1, bererti usahs tersebut tidak untung dan tidak rugl

R/C4 1. berarti ussha dinyataksn tidak layak

(3) Jangka Waktu Pengembalian Modal (Paybac Period)
(Yogiyanto, 1985)

Payback_Period menunjukkan suatu periode yang diper-
lukan untuk menutup kembsli bisys investasi dengan
menggunakan "proceeds'" atau aliran kss bersih. Di-

8ini proceeds didefinisikan sebagai keuntungan ber-

sih segudah psjask + penyusutan,

Investasi

Payback period =
proceeds

(4) Net Present Value (NPV) (Kadariah, 1978)

Net Present Value adalah seligih antera present va-
lue dari mamfeat dan biays, atau merupakan jumlah
present value dari hasil kurang antara mamfaat dan
biaya pada setiap tahun keglaten ussha dengsn ting-

kat bunga tertentu.



(5)
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NPV = Net Present Value
B, = Manfaat yang diterima pada tshun ke-t

Ct = Biays ysng dikeluarkan pada tahun ke-t

n = Umur ekonomis proyek
t = tahun ussaha
i = tingkat discount (%)

Dari hasil perhitungsn, Jjika:
NPV :; 0, berarti usahs dinystaksn layak/menguntungkan

NPV = 0, beresrti usaha tersebut mengembalikan persis
sebesar biaya yang digunakan

Npv < 0, berarti ussha dinystakan tidak laysk

Net Benefit Cost Ratio (¥Net B/C) (Kadariah dkk. 1978)

Adalsh perbandingan dsri nilai Net Present Value po=-
3itif sebagail pembilang dengan Net Present Value ne-

gatif sebagal penyebut,

n B, - C
t t (Bt - Ct) 7 O
t Y
Z II*}) T
Net B/C = &1
5 _Ct - Bty , (Bt - ct) < 0
0t (1 + 1)

Dari hasil perhitungan, Jjika:

Net B/C 7 1, artinys usaha tersebut dinyatskan la-
yak/menguntungksn

Net B/C = 1, artinya usahs tersebut pulang pokok

Net B/C -< 1, artinys ussha tersebut dinyatakan ti-
dak layak/rugi



(6)

(7)
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Internal Rste of Return (IRR) (Kadsrish dkk. 1978)

Adalah tingkst suku bunga darisustu proyek (ussha)
delam jsngks waktu tertentu yang membuat NPV dari

proyek (usaha) tersebut sama dengan nol.

I

2

ta (3 + IRR)t

Bt - Ct

]
o

nilai IRR dapat ditaksir dengan rumus:

. NpV?
IRR = 1 + ( } (it - 1Y)
NPV' - NPV'!
dimana:
NPV'! = NPV positif hasil perhitungan pada tingkat
bunga it
NPV'!'' = NPV negatif hasil perhitungan pada tingkat
bunga i'!?
it = tingkat bunga dimana NPV bernidai positif
it = tingkat bunga dimana NPV nernilsi negatif

Dari hasil perhitungan, jike:

IRR > tingkat bunga yang berlaku, mska suatu usaha
dinyatskan laysk/untung

IRR < tingkat bunga yang beriaku, maka suatu uzsgha
dinystakan tidak layak/rugi

Anslisis Sensitivitas (Gittinger dan Adler, 195%9)
Adaleh sustu anslisis yang bertujuan untuk melihat

perubahan ysng terjedi dengan hasil analisis suatu

. proyek jika terjadi sesuatu kesalahan atau perubah

an dalam perhitungan biaya atau penerimaan, Pene~

nerapannya adalahb dengan jalan menghitung nilai



1.6

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

1z

proyek sekali lagi dengan menggunakan perkirsan ba-
ru untuk unsur bisys staupun manfaast sehinggs dapat
diketahul tingkat resiko terhadap IRR akibst peru-
behan di atas. Dalam penelitian ini, uji sensitivi
tas dilekukan terhadap kenaikan biaye input dan tu-

runnya hsrga output udang windu.
Definisl dan Batasan ysng Digunskan

Nilai produksi tetal, berassl dari produk total yang
dinasilkan dikalikan dengan harge persatuan produk.
Dalam komponen ini termssuk semua produk baik yang
dijual waupun yang tidsk dijusl.

Biaya Total u

Yaitu jumlsh keseluruhan bisya yang digunakan untuk
menghasilkan produksj yang terdiri dari biaya tetap
dan biaya variabel.

Biaya Tetap

Adalsh jenis biaya yang besar kecilnya tidsk tergan
tung padg besar kewilnya volume prpduksi.

Biaye Tidask Tetap (Biaya Variabel)

Adalah jenis biaya ysng besar kecilnya tergantung
pada besar kecilnya volume produksi,

Pendapatan Bersih

Selisih antara penerimaan total dengan biaya total,

didelam analisis ini diformulasikan kedatam areal

yang sama yaltu satu hektar,



(6)

(7)

(8)

(9)

(10)

{11)

13
Inflow

Adalah arus penerimaan yang merupaksn pemasukan bagi
petani pads saat permulesan stau selama proyek berja-
lan., Komponen yang termasuk inflow terdiri dari:

~ mnilai produksi total

- penerimaan pinjamen

bantusn-~-bantuan (Grants)

nilsi sewa

- - nllai sisa (salvage- value)

Penerimaan Pinjamsan

Yaitu semus tambshan modal yang diterime petani un-
tuk keperlusan proyek, selama proyek berjalan dari
sumber-sumber luar dengan transaksi pinjaman.
Salvage Value

Yaitu nilsi siss dsri barang modsl yang dipakai,
Outflow

Yaitu arus pengelueran bagi petani, berupa:

- investasi

- biaya operasi

-~ biays perbaikan den pergantian

- bungs modal, pajak dll

Cashflow

Merupakan arus manfaat bersih tambahan yang diterima
petani selams proyek berjalan.

Biéya Investasi

Biays yang dikeluarkan diwaktu proyek belum mengha -

gilkan.



(12)

(13)

(14)

(15)

(16)

(17)

Biaya Operasional

Adzlah biays yang dikeluarkan diwaktu usaha sudah
berpperasi, seperti biays bahan (benur,pupuk, ma-

kanan tambahan 411).

Time Series Data

Adalah data yang berhubungan dengan wakiu

Trend

Adalah suatu kecenderungan dalam jangka pandang

yang menggambarkan arah perkembangan sesuatu keja=

dian secara Umumle.

Pengkonversian

Dijakuken yaitu pada lussan tambak 1 hektar, pro-

duksi dalam satuan kilegram, selasma 1 tshun dan

harga pada tingkat petsni (Rp/hektar/tahun).

Petani Tambak adalsh petani tambak yang mempunyeal
lahan tambak dan. aktif dikelolﬁ

Analisis Sensitivitas adalah suatu analisa yang
bertujuan untuk melihat perubahan yang terjadi dengan
hesgil enalisis suatu proyek jika terjadi gesuatu kesa-
lahan atau perubshan dalam perhitungan biaya atau pe-
nerimasn. Penerapannya adalsh dengan jalan menghitung
nilai proyek sekalli lagi dengan menggunakan perkiraan
baru untuk unsur biayae ataupun manfaat sehingga dapat
diketahui tingkat resiko terhadep IRR akibat perubahan
di atas. Dalam penelitien ini, uji sensitivitas di-
lakukan terhadap kenaikan biaya input (benur) dan tu-

runnye harga output udang windu.,



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian dan Klesifikasi Tambak

Setiarto (1975) mendefinisikan tambak sebagai gena-
ngan air, campuran dari air laut dan sungel yang dibatasi
oleh pematang-pemstang den dspat distur melalui pintu air
serta digunskan untuk ussha budidays bandeng, udang dan
hasil perikasnan lsinnys. Pengertian tambak ¥ang tercan-
tum dalsm Surat Keputusan Menteri Pertanian/Ketus Badan
Pengendali Bimas (Nomor 25/SK/Mentan/Bimas/X11/1985) ten-
tang intensifikasi, bahws ysng dimaksud dengan tambak adg
lah sustu lahan ysng sengaja dicetak untuk menjadi tempat
pemeliharsgan udahg dan atau bandeng.

Menurut Schuster (1950), tambak ialsh suatu kolam
vang luas di tepi laut, yang kedaelsmannya antara 30 sam=~
pai 120 ecm. Air laut satu air sungai masuk ke tambak me-
lalui suatu pintu yeng terbuat darl kayu astau bambu, dan
tambak ini umumnya berbentuk bujur sangkar atau persegi
panjang.

Schuster (1950) mengklasifikasikan tambsk menjadi
dus bagian, yakni penggolongan menurut kadar garanm dan
menurut tipe tambak. Berdasarksn penggolongan menurut
kadar garam, tambak dibsgi menjadi tiga macem yaitu:

(1) Tambak lanysh, yaitu tambsk yasng letaknys dekat de-
ngan pantai sehingge air laut gsenangtiasa mengenail

tambak ini. Psda musim kemarau kadar garamnya
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mencspai 46 o/oo dan pada musim hwjan turun menja-
dl 18 o/oo.

(2) Tambak biasa (tambak paysu), ysitu tambak yang terle
tak setelah tembak lanysh dan selalu terisi oleh
campuran air asin dsri laut dan air tawsr dsri su-
ngai. Pada musim kemarau kadar garamnyas mencapai
46 o/oo dan pada musim hujen turun menjadi sekitar
14 o/oo. '

{3) Tambak darat,‘yaitu tambak yang letsknysz jsuh dari
pentsi. Sepamjang tahun'airnya tawar kecualil padas
musim kemsrau ksdar garamnys mencapai 10 o/oo.

Menurut tipenys, tambak dibagi dalsm tigs tipe yaitu:

(1) Tambak tipe Jawa Barat, merupskan bentuk tambak yang
paling sederhana dengan sebuah petakan tunggal dan
pade petakan tersebut mempunysil petakan kecil. Benw

.tuk tambak demikian banyak ditemul 81 Jawa Barat

(2) Tambak tipe Porong, merupskan bentuk tambsk yang
terdiri deri 3 sampai 10 petakan, dan setisp petak-
an dihubungksan dengsn pintu air sekunder. Seluruh
unit tambak hanye mempunyai satu pintu air utema.
Bentuk tambsk demikisn dikembangkan untuk pertama
kalinya di Kewedansn Poromg, Kabupaten Sidoarjo dan
banyak dijumpai di deserah delts Sungsi Brantas Jaws
Timur

(3) Tambak tipe Taman, merupaksn tambak yang terdiri da-
ri beberaps petskan yang dikelola bersama sebagail

satu unit gabungan.



2.2

2.2.1

ciri

(1)

(2)
(3)

L7
Budidaya Udang Windu

Karakteristik Udeng Windu

Udang Windu (Penseus moncdon) mempunyal beberapa

sebagai berikut (Anonymous, 1980):

Kulit agak~keras, tetapi.tidak kaku, yang merupakan
tande istimewa adalsh ban ungu hitam yang terdapat
pads badan, pada masing-masing ruas terdspat dus
ban, Warns tersebut jelas pada udang . yang masih
hidup.

Warna kaki pada umumnys mersh jingga

Panjang badan dapat mencaspai 35 cm, umumnya berki-

gar antara 20 - 35 cm.,

Beberapa sifat udang windu adalah (Anonymous, 1980):

(1)
(2)

(3)

(4)

Senang hidup didassr perairen.

Kanibalisme: dslam keadsan lzpar dan di sekitarnys
tidak ada mskanan, maks udang tersebut cenderung
untuk memangsa sessms jenisnya apslagi dalam keada-
an ganti kulit (molting). |

Untuk dapat tumbuh jadi besar, udang windu harus
ganti kulit, dan dalam keadaan ini udeng windu sa-
ngat lemah keadaannys.

Aktif mencari maksnsn pada malam hari, sedangkan
pada siang hari lebih suke menempel pada ranting

pohon didelam air dan membensmkan diri di dalam

lumpur.



(5)

(6)

(7

(8)

(9)

Keblasan makan udesng windu neampaknya ada hubungnya
dengan waktu air pasang. Ia akan lebih aktif makan
setelah terjadi pesang tertinggi. Menjelang pasang
terendsh, makanan yang disukainys adelsh dari jenis
hewan kecil.

Dalam kondisi air jelek (banger) dan kekurangan ma-
kanan, badannys skan menjadi lunsk dan gembos.

Tidak seperti ikan, udang mempunysi sifat lambat me~
mangsa makanannya. Dengan menggunakan kaki jalannya
makanan dibaws kemulutnya dan dikunyah secara perla-
han-lahan, Bilsa makanan sangat kecil, maka seluruh
makangn aksn ditelan. Bilas tidek adas mskanan, mere-
ka sksn makan apa saja, karena udang windu adalah
jenis hewan pemaksn segals (omnivor).

Secara alami udang windu lebih sering memaken kepi-
ting keecil, moluscs, udang-udang keeil dan iken-
ikan kecil,

Bila mskanannys kurang, udang ysng sedang ganti ku-
1it akan disersng oleh udang noemsl,

Udang windu mudah dipelihara dazlsm tambak, karena

tahan menghadapi salinitas yang rendah (3 o/oo), maupun

wang tinggi (35 o/oo). Pads tagbak yeng dikelola dengan

cermst udang windu dalam waktu 6 bulan dapat mencapal bo

bot 120 gram per ekor, mulai dari benur (benih) udang

2 ecm (Anonymous, 1980).

13
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Mengingat sifet udang windu yang senang hidup di-
dasar perairan (kedslaman sekitar 80 - 100 cm) dengan
Kualitas air yang baik, maka persysratan kuslitas dan
Kuantitas air yang diperlukan supsye pertumbuhannya le-
bih cepat adalah: tambask harus cukup tersedia air, baik
air tawar maupun air lsut; suhu sir berkisar antarsa
2800 - 3100; angka kekeruhan pads saat udahg masih mu-
dah 20 - 30 em; tinggl asir tsmbak 100 cm; salinitas (ka-
dar garam} antara 14 -~ 18 ppm pada sast udang masih mu=~
da dsn 10 - 14 ppm pads saat udang dewaéa; derajat lkea-
saman (pH) berkisar antara 6.5 - 83 kandungsn oksigen
terlarut berkisar antars 4 ~ 8 ppm; kandungan zat bera-

cun (NHB) dibawah 0.4 ppm (Anonymous,.1984).
2.2.2 Teknik Budidaya Udang Windu

Beberapa teknik budidaya udsng windu yang secara
praktek dapat diterapksn meliputi (Anonymous, 1984):
(1) Budidaya Udang Windu Sesara Tradisionsl

Budidaya udang windu secara tradisional merupskan

usaha pemeliharaan udsng di tsmbak dengan memam-

faastkan potensi benih udang slami., Prinsip budi-
daya udeng ini adslsh memasukken benih udang liar
ke tambak melaluil pintu air bersamaan dengsn air
pasang yang masuk. Kegiatan ini dilskukan bebera-
pa kall pada sast air pasang yang berbeda. Karena
itu di tambak pemeliharaan tersebut, tidak hanya

terdapat sastu jenis udang saja, tetapi ada beberaps



(2)
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Jenis udang yang masuk antsra lain udang putih

(Penaeus merguensis), udang windu (Penaeus monodon),

udang api-api (Matapenaeus monoceros), udang cen-

dana (Metapenaeus brevicornis), dan lain-lain. Se-

iain udang terikut pula benih iken lisr (termasuk
juga benih ikan buas)} ke dalam tambsk sehingga da-
pat merupakan hama bagi udang yang dipelihara. Se-
telsh kurang lebih tigs bulan, udang liar tersebut
mulal dipanen secara bertshap dengsn alat prayang
atau beranjang, Udang yang berukuran besar dipanen,
sedangkan udang yang masih kecil dipeliharas lagi di
tambak, Produksi yang dihasgilkan dari usahs secara
tradisional ini rendah, karena masih tergantung da-
ri kelimpahan benih udsng alemi, terdspatnyas ikan-
ikan buas dan pade umumnys tambak tidsk dipersiap-
kan dengan bsaik,

Budidaya Udsang Windu Secara Semi Intensif

-Pada prinsipnys sebagian besar masih sangat tergan-

tung dari penyedisn dan kelimpshsan makenan alami di
tambak. Dengan demikisn, persispan tambak yang ba=-
ik (termasuk penumbuhan makanan alami) merupakan sg
lah satu faktor yang ssngat menentuksesn keberhasilan
usahz budidays ini. Akan tetapi, bila maksnan alami
tidak dapst lagi menunjang pe?tumﬁuhan udang, maka

dibutuhkan makanan tambahan (maskanan buatan).
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D1 tambak semi intensif, udeng windu dapat di
budidayakan baik secara monokultur maupun secara
polikultur (campuran) dengan iksasn bandeng atau ikan
ekonomis lainnys yesng bukan pemangsa. Polikultur
udang dengan bandeng mempunyai beberapa keuntungan
antara lain: ruang dsn makanen slami di tsmbak da-
pat dimasmfaatkan dengan lebih berhasil guna. Gerak
an bandeng dapat menimbulkan agitasi yang lebih be-
sar, sehingga jumlsh oksigen yang terlarut dalam
air askan lebih besar pule, bandeng juga dapat digu-
nakan sebagal pengendsali makansn alaml yeng tumbuh
melimpaﬁ di tambak.

Dalam meningkatkan sistem pengelolsan menjadi
semi intensif, dasar pemikirannye adalah faktor tek
nis teknologis pertambakan, prospek masa depsn dan
kemampuan teknik managerisl, Disini yang dimsksud
faktor teknis teknologi adaslah lokasi lshen, perbe
dasn pasang surut, keadaan tanah dassr dan kualitas.
air,

Pemilihan lokasi Eambak yang cocok bagl peme-
liharaan udsng windu antars lain dengan memperhati
kan hal-hal sebagai berikut: tempst yang dipilih
haruslah mendapat sumber air ysng cukup, balk air
laut msupun air sungesl dengan perbedaan pasang su-
rut sntara 1.5 - 2.5 cm; jenis tansh dasar terdiri
dasri lumpur berpasir ysng kendungan pasirnysa 20 %;

mendapat pengairan sepanjang tahun atau setidak-
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tidaknya selama 10 bulen dslam setahun; dan terhine

dar dari sumber pencemsran,

Khusus menysngkut kualitas sir, faktor penting
yang mendapat perhatian adslsh pH, kadar garam dan
gsuhu, Tambak ysng pH airnys rendah sulit menumbuh-
kan makansn alami berupa algs, plankton maupun kle-
kap. Demikisn juga kadar garam, karens speaies
udang windu menuntut persyaratan kadar garam terten
tu. Sedangken suhu air mempunysi pengaruh terhadap
pertumbuhan dan kehidupan udang.

Pada pengelolaan tambak secara semi intensif,
genan ‘tiasa diusahakan untuk mengikuti petunjuk-pe-
tunjuk teknis usahs budidays udeng di bambak, khu-
susnya Sapta Usaha Pertambskan, walaupun belum se-
cara sempurna.

Budidaya Udang Windu Secsra Intensif

Budidays udang windu secara intensif tidak la-
gi tergantung pada makanan alami di tambak, tetapi
gsepenuhnya dilakukan dengsn pemberiasn maskanan tam-
bshan. Pemberian makanan tsmbahan paeda pemeliharz
an secara semi intensif adalah merupakan usaha yang
ideal, sebab maksnan alaml seringkali tidak dapat
mencukupi bagi pertumbuhen udang windu pada pemeli-
harsan yang intensif dengan psdat penebaran ysang
tinggi.

Pada pengelolsan tambak udang windu secara

intensif, senantiasa diikuti teknis usaha budidaya
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udang di tambgk dengan menerapkan Sapta Ussha Tam-
bak secara gempurnsa.

Tashap pérsiapan dan tahsasp operasional pengelo-
laan secsara intensif pasde dasarnya hampir sama de-
ngan semi intensif, hanya dalam penanganannys lebih
dikhususkan katena menggunekan peralstan mekanisaai
dan manajemen yang lebih beik. Untuk budidays udang
windu secara intensif dengan mekanisasi, dibutubkan
dana yang relatif cukup tinggi =setisp satuan hektar.
Namun hal ini diimbangi dengan peningkatan produksi

yang cukup tinggi,
2.% Usaha Pertambskan Sebagsail Suatu Bentuk Usaha Tani

Dalam Surst Keputussn Menteri Pertanian/Bgdan pengen-
dali Bimsas No. 25/3K/Mentan/Bimas/XII1/1985 tentang Inten-
8ifikasl Tambak, disebutksan bahwa péngertian umum dari
budidaya tambak adelah teknologi peméliharasn udang atau
béndeng di tambak dengan pengendalian lingkungan agar men-
jadi habitat yang baik den sesuasi bagi pertumbuhan udang/
bandeng, sehingga petani tambak memperoleh hasil udang
dan atau bandeng semaksimal mungkinj.

Rifai dalam Soeharjo dan Patong (1973) mengemukakan
babws usshatami secera umum termasuk didalemnya usaha pep
tambakan adalsh setiap organisasi dari alsm, tenaga kerjs
dan modal yang ditujukan'kepada produksi dilapangan perts
nian (perikanan). Ketatalsksenasn orgsnisssinya diusaha-

kan oleh seorang stau sekumpulan orang.
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Tjakrawilakaana-(l982), mengatakam bahwa ussaha tahi
termaguk usaha pertambakasn terdiri dari unsur lahan, te-
naga kerja, modal dan pengelolasan.

Sa;ah satu faktor penting dsri keempat faktor pro-
duksi tersebut di atas adalah pengelolaan, yang menceakup
pengambilan keputusen stau penetapan pilihan dari sejum-
lah alternatif yasng ada. Menurut Malone dalam Soeharjo
dan Patong (1973), pengelolaan usshas tani, termasuk juga
usaha pertambakan, adalah suatu kemampuan petsni/petagmbak
dalam menentukan, mengorganisasi faktor~-faktor produksi
yang beraneks ragam seselektif mungkin sehinggsa diperoleh
hasil yang lebih bsik.

Saeharjo dan Patong (1973), membagl usaha tani me-
nurut coraknya menjadi dus bagian, yaitu usaha tani pen-
cukup kebutuhan keluarga (self sufficlent farm atau subw
sistence farm) dan usaha tani komersial (comercisl farm).
Usahatani pencukup kebutuhan dilakuken dengsn motif un-
tuk memenuhi kebutuhan keluasrga , baik dengan melalui
atau tenpa peredaran uang. Sedangkan yang dimaksud de-
ngan usahatani komersisl adalsh usshateni yang dilaksa-~
nakan dengsan motif untuk mendapatkan keuntungan yang se-

besar-besarnys. .



2.4 Analisis Finansisl dan Kepeksan (Sensitivitss)

Analigis Pinansial gdalah suatu gnalisis terhadap
biaya dan manfaat didalsm suatu usaha yang dilihat dari
sudut badsn atau orang-orang yang menanam modalnya atau
vang berkepentingan langsung dalam usgha‘té:sebut_(ﬁaaa;
riah dkk,. .1978). '

Dalam: melakukan snalisis keuntungsn usaha, diperlu-
kan dua keterangan pokok, yaitu kesdsan pengelusaran (bi-
aya) dan keadaan penerimaan selama jangks waktu yang te-
lah ditentukan, Penerimasn didalam suatu usaha didapat
darli penjumlahen nilai produksi dan kenaikan nilai ba-
rang inventsris, sedangkan yang dimeksud dengan biaya
adalah ongkos yang dikeluarkan untuk sarans produksi dan
lain-lain yang diperlukan atau yang dibebasnkan pada pro-
gses produksi., Bisya tersebut digolongksn menjadi biays
tetap dan biays tidak tetap (biays variabel). Menurut
Soetrisno (1982), bisyas tetap adalah jenis blaya yang
besar kecilnya tidsk tergsntung pada besar kecilnys pro-
duksi, sedangkan biaya veriabel besarnya tergantung pada
jumlsh produksi,

Tjekrawilaksana (1983), mengemukakan bahwa secara
umum sustu usaha tani (termssuk juge usaha tambak) dapat
dikataken berhsail dalam segi finsnsial, spabila usaha
tersebut: (1) telah menghasilkan penerimaan yang dapat
menutupil semua biays atau pemgeluaran; (2) dari hasil pe=~

rnerimaannys dapat membayar bunga modal yang dipakai,
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balk modal sendiri msaupun yang dipinjem; (3) telah mem-
beriksn belas jass pengelolaan yang wajsr pada petani
{petambak) itu sendiri; (4) tetsp produktif pads akhir
tahun, seperti hslnya pada awal tahun operasi. Dengan
kata lasin suatu ussha dikatakan berhasil jika memberikan
keuntungan, Keuntungan usaha skan diperoleh bila pemeri
maan total (totsl revenue) lebih besar daripsda pengelu-~
aran total {(total cost), dimana pendapatan atau keuntung
an ugahs dihitung sebagsl selisih snters total penerima-
an dengan total biaya.

Untuk menguji suatu keberhasilsn usaha, snteras lain
dengan menggunakan bentuk pengujisn analisis imbangan pe
nerimaan total desn bisya total (Return Cost Ratio atau
R/C). Usaha dikatakan berhssil apabils nilai R/C lebih
besar dari satu.

-Menurut Yogiyanto (1985), payback period menunjukkan
lamanya waktu dinystakan dalem tahun yeng diperluksn un-
tuk menutupi kembali biays investasi dengan menggunakan
"proceeds” atau aliran kas‘bersih. Proceeds didefinisi-
kan sebagai keuntungan bersih sesudah pajak ditambsh de-~
ngan penyusutan,

Penyusutan adalah salsh satu bentuk hubungan antara
penggunaan modal atau uang dengan proses perjalansan waktg
yaitu merupakan proses berkurangnya hergs atsu nilel se-

sustu perslatan modal karens digunskan (Soetrisno, 1982).
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Untuk melihat kemungkinan pengembangan usaha dalam
analisis finsnsial, perlu dikaji situssi dan kondisi di
masa skan detang, Ussha untuk mplihat gitussi dan kon-
disi pada msasa yang skan datang merupeskan usaha untuk
memperkiraksn ﬁengaruh situasi ‘dan kondisi yang berlaku
terhadap perkembangan dimassa yang akan datang, dikenal
dengan lstilah peramalan (forecasting).

Salah sstu slat untuk peramalan (forecassting) kea-
daan dimasa mendstang dari variabel kuasntitstif adalsh
dengan menggunakan snalisa trend., Menurut Yogiyanto
(1985), trend adalah komponen dari deret berkalas (time
series)yang terdiri dari bentuk gersksn jangka panjang
naik atauw turun yang menuju kesuatu arah dari kumpulan
data historis,

. Dalam mencari sustu ukuran menyeluruh tentang baik
tidaknya suatu ussha (proyek) telah dikembangksn berba .
gai macam indeks yang disebut kriteria investasi
(Kadariah dkk. 1978). Beberspa kriteris yanglt Blasa di-
pakai sebagai ukuran dalesm suatu proyek yaitu: = Ret
Present Value daripada arus benefit dan biays (NPV); In-
ternal Rate of Return (IRR); Net Benefit Cost Ratio (Net
B/C); Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C); dan Profita-
bility Ratio (PV /K).

Dari 1lima kriteris tersebut di atas, tiga kriteria
pertama yakni NPV, IRR den net B/C lebih umum dipskai
dan dapat dipertanggung jawabksn untuk penggunaan-peng-

gunaan bertentu.
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Djamin (1984) dalam Adriwardini (1987), mengatakan
bahwa berdasarkan pertimbangan mengenai keadaan dimasa
mendatang, meks bagi proyek-proyek yang mempunyai umur
ekonomis yang panjang (lima tahun_atau lebih), semua .
aliran biaya {(cost) dan benefit (msnfast) selama umur
ekonomis proyek tersebut harus diukur dengan nilai uang
sekareng (present value), yaitu dengan cara mendiskonto-
kan nilai bisys dan benefit tersebut dengan menggunskan
discount faktor.

Menurut Mott (1985), nilsi sekarang (present value)
adalash nilai setsars sekarang dari suatu jumlash uang yang
akan diterima kemudiasn hari., Selsnjutnya dikatakan bsh-
wa nilai sekarang bersih (Net Presnt Value) adalsh jum -
lah seluruh arus kas positif dan negatif dari susastu pro-
yek, setelesh dijadikan nilai sekarang., Hel inl sesuai
dengan pendapat Kadariah dkk. (1978), bahwa Net Present
Value merupakan selisih antera present value dsripada bg
nefit dan present value daripada biaya. Suatu usaha di-
nyatskan layak apabila nilai sekarsang bersihnys positif.

Menurut Kadariah dkk, (1978), yang ingin diketahuil
dalam analisis Net Benefit Cost Ratio adalah besarnya ke
untungan yang dipercleh sebagal akibat dari investasi.
Sedangkan Gittinger dan Adler (1959) mendefinisikan Net
Benefit Cost Restio adalah perbandingsn nilasl sekarang da
ri manfaast bersih dengsn nilai sekarang darl biaya bere-
aih . Sustu usahs dinystakan lsyek zpabila nilasi Net

Benefit Cost Ratio lebih bessar dari satu.



Kadariah dkk. (1978), mengatakan: yang dimaksud de-
ngen Internal Rate of Return {IRR) adslsh nilai discount
rate (i) dari suatu proyek (ussha) dalam jangks waktu
tertentu yasng membust NPV.dari proyek (ussha) tersebut
sama dengan nol, Usaha dinyastaken layak apabila IRR le~
bih besar dari tingkat suku bunga yang berlaku, Menurut
Gittinger dan Adler (1959), IRR menggembarkan kemampuan
proyek untuk mendapatksn keuntungen rsta-rats selama ber
langsungnya proyek.

Mgsa mendatang mengandung ketidakpastien-ketidakpag
tian. Ketidskpsstian ada yang depat diremalkan sebelum-
nys baik dalam jangka waktu pendek dan jangka waktu pan-
jang, dsn ada pula yang sama sekali tidak dapat diramal-
kan sebelumnya. Hal ini merupskan kelemshan-kelemahsan
masa mendatang.

Salah satu kelemshan masa mendatang yang relevan
dengan masa depan sQlatu proyek (usaha) adalah kepekaan
atau sensitivitas, Kepekaan atsu sensitivitas adalsh si
fat responsif terhsdap variabel atau parameter ysng me-
ngalami perubshan. Perubshan kualitatif dan atau kuan-
titatip dari manfesat den pengerbanan pada umunya bergi-
fat peka atau responsif terhadep berbagal macam varisbel
sehingga penerimasn dan pengeluaran itu sendiri juga me-
ngalami perubshan., Sekedar untuk mengatasl perubahan
tersebut maka digunskan suastu alat atau analisa yang di-
gebut Sensitivitas Analisis atau snalisis kepekaam., Jadl

Apglisis kepekaan adalah suatu analisis yang berupa ber-

4
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bagai macam tanggspan hingge berujud suvatu "tindskan"

untuk mengastssi perubahasn-perubahan yang terjadi

{Soetrisno, 1982).

Analisis sensitivitas (kepeksan) adalah suatu ana-
iisis ysng bertujusn untuk melihat perubahan yeng terja-
di dengan hasil anslisis suatu proyek (usahe) -jika ter-
Jadi suatu kesalahan atau perubshan dalam perhitungan bi
aya atsu benefit (Gittinger dan Adler, 1959). Dalam ana
lisis sensitivitss setlap kemungkinan harus dicobs, yang
berarti bahwa setiap kali harus diadakan analisis kemba-
1i karena banysk ketidakpaatian tentang aps yang akan
terjadi diwaktu ysng sksn datang.

Menurut Kadariah dkk. (1978), ada tiga hal yang per
lu diperkatikan didalam analisis sensitivitaes, yaitu:
(1) terdapatnya cost overrun seperti kenaikan dalam biaya;
{2) penurunan harga hasil produksi; (3) mundurnys waktu
implementasi; dan.khusus untuk proyek-proyek pertanian
ada hal keempat yang perlu diperhatikan yaitu (4) kesa-
lahan dalam perkirasn hasil per hektar (yield).

Simammarta (1984) dalam Adriwardini (1987) mengata-
kan bahwa analisis kepeksan atau sensitivitass anal¥sis
bertujuan untuk memperoleh gsmbaran lebih luas dari pro-
yek, dihubungkan dengan kemungkinan-kemungkinan kesalshan
dari hargs-harga fektor yang digunskan dan yang dihasile
kan oleh proyek. Secara global snalisis kepekaan’ me-

nyangkut berapa nilasl IRR bila: suku bunga naik X %,
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Penerimaan turun Y %, biays naik Z %, n (lsmanya proyek
dapat diselesaikan) bertambah atag menurun serta apabi-
la kesemuanya tersebut serentak terjadi. Hasil yang
perlu dipetik dari anslisis kepekaan adalah identifikasi
faktor-faktor yang mempunyai dsmpsek besar pada IRR, se-
hingga fasktor-faktor tersebut perlu dikaji lebih seksa-
ma den mendetall. |

Preyek-proyek pertanisn cenderung senaititif terhadap
kenaikan biaya, sehingga hampir setiap proyek pertanisan
harus diuji sensitivitasnys terhadap kenaiken biaya.

.Glttinger dan Adler (1959), mengatakan bahwa setiap
proyek pertenisan barangka}i kits harus meneliti apa yang
akan terjadi bila asumsi mengenai harga jual produk pro-
yek pertanian ternyatas keliru (mengalemi perubahan).
Untuk mesksud ini, boleh dibuat asumsi alternatif lein
mengenai harga jual psda mesa yang akan datang dan mene-

1iti perubahannys terhadap IRR proyek tersebut.



II71. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN
3.1 Keadaan Geografi

Desa Manakku merupskan salah satu desa di Kecamatan
Labbskang Kabupaten Pangksajene dan Kepulauan, = propinsi
Sulawegi Selatan., Dess ini terletak kurang lebih 2 km
dari ibukota keqamatan, 7 km dari ibukota kabupaten dan
57 km dari ibukots propinsi.

Desa ini berbataskan di sebelah Utara - dengan desa
Gintung, sebelah Selstan dengsn Kelurahan Pundatabaji,
sebelah Timur dengen Kelurahan Labbakang dan di sebelah
Barat berbataskan dengen Selat Makassar.,

Luas wilayah desa _ Manakku , adalah 1 794.14 Ha. .

1 253.74 Ha (69.88 %) merupakan lahan tambak/empang.

Luss areal tambak dserah tersebut adalah 49,86 % dari
luas areal tasmbak di wilaysh kecsmatan Labbakang yang
luasnya & 5lie47 Ha. Secara terperinci penggunaan tanah
pada desa tersebut depat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Luas Wileysh dan Penggunaan Tanah di Desa
Manakku, 1987

Penggunsan Tansah Luas {Ha) (%)
Empang/tambak 1 253,74 69.88 -
Sawah 443,80 24.74
Pekarsngan 67.45 3.76
Kuburan 7.75 0.43
Panah Darat 21.40 1.19
1 794.14 100,00

Sumber: Monografl Dess Manakku, 1988



3.2 Topografi

Wilayah Desa Manskku, terletak pada ketinggian 4.0 m
dari permuksan laut, mempunyai topografi dserah yang rela
tif dstar dengan kemiringan O -~ 2 %. Kemiringan O - 2 %
merupakan lahan dafar. Keadaan tanah daerah ini umumnya:
{1) Berjenis tanah alluvisl hidromort dan sidikit allu-

vial kelabu,

{2) Kedalam efektif 80 cm ke_atas
(3¥ Bertekstur kasar dan sedikit halus
(#)? Berdrainase yang tergensmg sir,
(5) Perhindar dari erosi.
. Tipe tansh yang demikien di atas termgsuk subur dan
keadasn topografinya sasngat menunjang untuk dilakukan ke

giatan perikanan khususnya tambek udsng (Anonymous, 1984).
3.3 Iklim

Iklim meliputi curah hujan, suhu udara, penyinaran
matahari, kelembaban nisbi dsn angin. Dari unsur-unsur
jklim tersebut, curah hujan dan suhu merupaskan unsur-un
sur iklim ysng penting buet Indonesia, Jumlah dan pola
cursh hujan mempunyai peranan penting dalam menentukan
kemungkinan dspat diselenggarakannys suatu tipe usahs
tani (Tjekrawilaksana, 1983).

Scemidt dan Fergusaon (1951),mémbuat'klasifikasilcu-
rah hujan kedalam 8 tipe yang diberi kpde abjad dari hu
rup A sampai dengan H. Klasifikasi Scmidt dan Ferguson

ini didessarkan pada perbandingan rata-rata jumlah bulan
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kering (BK) dan reta-rats jumlah bulan basah (BB), dalam |
persentase, Nilsi darl angke perbandingan tersebut bia-
sanyas dinystskan dengasn simbol Q.

Adgspun ketentuan-ketentuan yang digunakan dalam sig
tem klasifikassi ini adalsh:
(1) Bulan Bassh (BB), apabila jumlah curah hujen >100' mm
{2) Bulan Kering (BK), apsbila jumlah curah hujan<60 mm
{3) Bulan Lembsab, apsbila jumlah curah hujan antara

60 mm sampai 100 mm

Berdasarkan kriteria Schmidt dan Ferguson tersebut,
ternyata wilsysh Dess Manskku termasuk dalam tipe iklim C.
Dengan tipe iklim C (agsk bassah), curah hujan yang tidak
terlampau tinggi, keadaan ini dapsat mendukung dilakukan-

nya keglatan perikanan di daerah tersebut,

Tabel 2, Jumlah Curah Hujan &1 Kecamatan Labbskang,
Tshun 1983% -~ 1987

Tahun (mm) 1983 1984 1985 1986 1887

RBulan

Januari 790 258 649 356 972
Pebruari 503 242 397 369 539
Maret 395 84 528 526 436
April 104 . 309 434 390 148
Mel 7 237 190 185 20
Juni 12 39 37 26 65
Juli - 20 13 100 75
Agustus - - 43 3 -
September - - 105 - -
QOktober - 112 100 91 105
Nopember = 718 257 280 228
Desember 241 738 548 323 295

Sumber: Dinas Perikanan Ksbupaten Pangkajene dan Kepu-
lauan, 1988,



3.3 Kependudukan 35,

5.3.1 Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis
Kelamin

Berdasarkan deta laporan Desa Manakku pada tahun 1937,
Jumlsh total penduduk desa ini adslah 4 078 jiwa, yang ter-
diri dari laki-laki 1 933 jiws dan wanita 2 085 jiwa. Data
jumlah penduduk berdsssasrksn kelompok umur dan jenis kelamin

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel %, Jumlah Penduduk Dess Manakku Berdasarkan Kelompok
Unur dan Jenis Kelamin, tahun 1987.-

Kel, Umur Laki~laki Perempusn Jumlah (%)
{Th) (Jiwa) (Jiwa) (Jiwa)

0 - ‘4 296 306 602 14.762

5 -9 294 295 589 14.443
10 - 14 241 23% 474 11.623
15 - 19 229 248 477 11.697
20 ~ 24 141 190 331 8.118
25 - 29 156 187 343 8.411
30 ~ 34 121 131 252 6.179
35 - 39 143 137 280 6.866
40 - 44 105 113 218 5.346
45 - 49 118 95 213 5.223
50 ~ 54 55 57 112 2.746
55 - 59 35 37 12 1.765
60 ~ 64 19 23 42 1.030
657 40 33 T3 1.790
Jumlah 1 993 2 085 4 078 100.000

Sumber: Monografi Desa Manakku, 1988
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Dari data tersebut dspat diketahui bahwa ratio jenis
keiamin penduduk Desa Manakku adalah 96, yang artinya se-
tiap 100 orang perempuan terdapat 9% orang laki-laki @i -
desa tersebut.

Penduduk usia kerja berjumlash 2 340 jiwa yang terdi-~
ri dari lski-laki 1122 jiwa dan perempuan 1 218 jiwa.
Usia kerja inl adalsh penduduk yang berumur antara 15 sam-
pai 64 tahun. Ratio usia kerjas adalsh 57 Artinya tiap -
100 orsng penduduk terdapat 57 orang yang berumur usias ker
ja, Sedangkan ratio beban tanggungan penduduk Desa Manak-
ku adalah sebesar 74, hal berarti bahwa tiap 100 orang pro
duktiﬁ (usia kerja) harus menanggung 74 orang yang tidak

produktif (bukan usis kerja).
3.3.2 Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Ditinjeau dari segl pendidikan, penduduk Desa,Mangkku
sebagian besar tidak pernsh mengikuti pendidiken gekolsah,
yaitu -sebesar 52.35 % dari jumlah penduduk, kemudian tidsk
tamat SD/sederajat 24,99 %; tamat SD/sederajat 16.23 %,
tidak tamat SLP 1.27 %, tsmat SLP/sederajat 1.54 %, tidak
tamat SLA 0.44 %, tamat SMA/sederajat 1.13 %, perguruan
finggi 0.07 % dan usis sekolah yang tidek sekolah sebesar
1,96 %. Untuk mengatasi keadaan penduduk yang sebagian be-=
gar tidak pernah mengikuti pendidikan, maka diadakan usahs
pemberantasan buta aksara melalui pragram paket belajar

yang sudah berjslan 4l desa tersebut.



Komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan dapat
dilimat pads tabel berikut.

Tabel 4, Komposisi Penduduk Desa Manakku Menurut Ting-
kat Menurut Tingkat Pendidikan, 198y

Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) {%)

tidak pernah sekolsh 2 215 She 31
tidak tamat S D 1 0.9 24,49
tamat SD/sederajat 662 16.23
tidsk temat SLP 52 1.28
tamat SLP/sederajat 63 1.54
tidak tamat SLA 18 0.45/
tamat SLA/sederajat 46 1.13
perguruan tinggi | 3 : 0.07

b 078 - 100,00

Sumber: Monografi Desa Mansakku, 1988

Sarana pendidikan yang ada berupa sekolah dasar se-
banyak 3 buah dengan jumlah guru sebanyak 42 orang. Sa-
rana pendidikan tersebut cukup memadai untuk menampung
penduduk usia sekolsh sampsl tingkat pendidikan sekolah
dgsar., Untuk melanjutkan pendidikan ke~tingksat yang le-
bih tinggi, penduduk dess tersebut memamfaatkan sarana

pendidikan yang eda di ibukota kecsmatan atau kabupaten.

7
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3.3,3 Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Jenis mats pencahsrian penduduk suatu dess ssngat di-
pengaruhi oleh keadaan potensi desa yang bersangkutan,
Desa Manakku dengan potensi luas lahan pertambakanrsebessr
69,88 % dari luss desa, sehingga sebagian besar pendudukﬁxa‘
yané Kekerja mempunyai mata pencaharian di bidang tambak.
Komposisi penduduk menurut mata pencsharian dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 5: Komposisi Penduduk Desa Manakku Menurut Mata
Pencaharian, 1987 . '

4

f

Mata Pencaharilan ' Jumlah (Jiwa) (%)

petani tambak 647 50,08
petani sawah 382 29,57
pelayan | 114 - 8.82
pedagang 39 " 3,02
pegawal negeri 47 3.64
ABRI 4 0.3%1
industri keeil i8 1.39
lain-lain 41 3.17
Jumlah 1 292 100.00

: Sumber: Menografi Desa Manakku, 1988



5.4 Perhubungan

Sarana perhubungan yang ada di Desa Manskku sudah
cukup baik, ini terlihat dari asdanyas jalan aspal kelas
4 yang menghubungkan desa dengan ibukota kecamatan dan
desa-dewds tetanggs lainnya., Alat transportasi yang ada
yaitu: kendersasan roda empat, kendarasn roda dua (motor)
sepeda, dokar dan perahu motor, Ketersedisan sarana ini
sangst menunjang kegiatan petanl dalam mengangkut hasil
produksi perikanan dsn kegiatan perekonomian masyarakat
desa tersebut,.
Pengangkutan hasil periksnan dari tambak yang dekat
dengan pantai dilakukan dengan perahu motor melalui su -

ngai menuju jalan raya,
3.5 Lembaga-Lembaga yang Berhubungan Dengan Usaha Perikanan

Lembaga-lembaga atau instansi pemerintah yang berhu-
bungan dengan usaha perikanan di Desa Manakku adalah: -
Pemerintshan Desa, Dinas Perikenan dan Bank Rakyat Indo-

nesia (BRI).
3.5.1 Pemerintahan Dess

Desa Manakku merupakan salah satu desa dari wilayah
Kecamatan Labbakang, yang terdiri dari 3 dusun, yaitu :
Dusun Teko, Dusun Tonasa, Dusun Kabdirisi dan terdiri da-
ri 6 RW dan 24 RT, serta dilengkapi dengan Lembage Desa
yaitu Lembaga Ketahanan Desa (LKMD) dan Lembaga Musyawa-

rah Dess (ILMD).
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Pemerintahan ¥Yesa dipimpin oleh seorang Kepala Desa,
dibantu oleh seorang 8ekertaris Desa, Kepala Urusan {(KAUR)
Desga dan 3 orang Kepala Dusun serta dibantu oelh Ketua RW
dan Ketua RT. Bagan Struktur Desa dapat dilihat pada gam-

bar berikut.

(rambar 31, Bagan Struktur Organisasi Desa Manakku

r-“————{kepala Desa)_ . __ ;
1
LEMD LMD
\Sekertaris Deﬁ%X
|
I ]
. K!g; Kaur Kaur Kgur ;gur
fKepa;s.Dusun . peme Pere Kese keu~ Hmum
rin” kono Jjah- ang-
tah mian tera an.
ﬁﬁi] an. &Pem an,
bang
unan.,

Gl

Keterangsan:

it

jalur Instruksi
------ = jalur koordinasi
Sumber: Monografi Desa Manakku, 1988.

3.5.2 Dinas Perikanan

Lembage yeng paling erat hubungannya dengan pemba-
ngunan perikanan di Desa Manakku adalah Dinas Perikanan
Daerah Tingkat II Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.

Dinas Perikanan dikepalai oleh seorang Kepala Dinas
yang bertanggung jawab secara administratif kepada Bupati
dan secara tehnhis kepada Dinas Perikanan Daersh Tingkat I

Propingi Sulawesi Selatan.
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Dalam menjalankan tugasnya, Kepala Dinas Perikanan
dibantu oelh stafnya yang terdiri dari seorang Kepala
Sub Bagian Tata Usaha, 5 orang Kepala Seksi yang terdiri
dari Seksi Bina Program, Seksi Sarana dan Prasarana Pro-
duksi, Seksi Usaha Tani dan Nelayan, Seksi Bina Mutu dan
Seksi Penyuluhan, serta § orang Kepala Cabang Dinas Per-
ikenan yang ditempatkan masing-masing di satu kecamatan.
Kepala Cabang Dinas Perikaenan inilah yang mengadakan pem-
binaan pada nelayan/petani ikan di setiap desa wilayah
kerja yang menjadi tanggung Jjawabnya. Secara jelas dapat
dilihat struktur organisasi Dinas Perikanan Daerah Ting-
kat IT Kabupaten Pangkajene dan Kepuleuan pada lampiran.

Dinas Perikanan bekerja sama dengan instansi terkalt
leinnya mengadakan penyuluhan dan bimbingan serta pembi-

nasn kepada petani/melayan yang ada di daerah tersebut.
3.5.3 Bank Rakyat Indonesia (BRI)

Di Desa Manskku, Bank Rakyat Indonesia yang banyak
berhubungan dengen nelayan/petani ikan adan bakul adalah
BRI Unit Kelurehen Labbakang . Hal ini disebabkan wila-
vah kerjanya yang meliputi daerah sentral perikanan, yak-
ni Desa Pundatabaji, Desa Gentung, Kelurahan Labbakan
dan Desa Manakku .

Peran yang dilaksanakan BRI Unit Kelurahan Labbakang
sebagian besar hanya penyaluran kredit, inipwyy. hanya ter-
batas pada kredit-kredit yang jumlahnya relatif kecil.

dengan batas maksimum Rp 500 000 dengan tingkat bunga .
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sebesar 1 % per-bulan dan jangka wakiu pengembalian satu
tahun. Kredit ini mengalami kemacetan pengembalian se-
hingge sekarang tidak diberikan lagi.

Untuk kredit program dengan jumlah yang .lebih: be-
sar dari Rp 1 000 000 dan kredit program seperti KIK,
KMKP dan Kredit Kepres, penyalurannya dilaksanakan mela-
iui BRI Caebang Pangkajene.

Sampai akhir tahun 1987 jenis kredit yang dilaksana-
kan untuk menunjang usaha perikanan rakyat terdiri dari
Program KIK den KMKP, Kredit Umum, Kredit Intam. Xredit
Intam yang teleh ditargetkan seluas 395 Ha, ternyata yang
direalisasi hanya 3 orang dengan Juaes tambak 3.87 Ha.
Masalah yang dihadapi adalah persyaratan bank teknis ma-
gih dirasakan berat oleh petani tambaek, realisasi atau
pencairan kredit kepada nasabeh belum dilaksanakan sesuai

dengan musim tanam (tepat waktu).



IV. KEADAAN UMUM PERTAMBAKAN
4.1 Potenai Sumber Days

Berdasarkan data tashun 1987, Kabupaten Pangkajene
dan Kepulauan mempunyai lahan tembsk seluas 6 677.65 ha,
areal pertsmbakan tersebut menyebar di 6 kecamatan dari
9 kecagmatsn yang ada di Kabupaten Pangkajene dan I'Kepi~
lauan. Secara jelas penyebaran areal tambak d4i daerah
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Penyebaren Aresl Tambak di Kabupaten Pangka-
jene dan Kepulauan, tahum 1987.

Neo. -~ Kecamatan Luas Pambsk (hektar)

1 Pangkajene 2 053.77
2 Bungoro 847.47
3 Labbakang 2 %14.47
4 Marsng 906,27
5 Sigeri Msndalle 325,67
6 Liukang Tupabbiring 30,00

Jumleh 6 677.65%

Sumber: Dinas Perikanan Kebupsten Pangkajene dan
Kepulauan, 1988
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Tingkat produksi dari produksi budidays tembak di
Kabupaten Pangkajene dan Kepulausn pada tshun 1987 sebe-
sar 9 012,400 kg dengan komposisi masing-masing sebagail
berikut: bandeng 7 050,900 kg, udang windu 1 138,800 kg,
udang putih 221,20 kg dan iksn campuran sebesar 601,5 kg,

Kecamatan Labbakang adalah sslah satu deerah di Ka-~
bupaten Pangkajene dan Kepulauan yang mempunyai areal
pertambakan yang cukup potensial dan hasil produksl tam-
baknya memberikan sumbengan yang cukup besar bagi hasil
produksi perikanan di kabupaesten tersebut. Luas areal
tambak di kecematen tersebut adslsh 2 514,42 ha dengan
tingkat produksi seberat 3 098,400 kg.

Diantara desa-desa yang ada di Kecamstan Labbakang,
Desa Manakku merupskan salsh satu dess yang memiliki po-~
tensi pertambskan yang cukup baik. Adapun luas areal
pertambakan di desa tersebut adalab 1 253.74 ha yang ber-
arti 49.87 % dari luas aresl pertambakan yang ada di wi-

layah Kecamatan Labbakang.
4.2 Teknik Budidaya yang Dilaksanakan Oleh Responden

Pemeliharaan udang windu yang dilakukan oleh petani
tambak responden di Desa Manakku berada pada tingkat pe -
ngelolaan semi intensif, sehingga.sebagian bssarmmasih.ber;
gantung dari penyediasn dah kelimpahan makanan s8lami yang
ada di tambak, Walaupun demikian beberapa responden sudah
memakai maskanan tambahan pada saat udang telah mencapai
umur tertentu untuk merangssng pertumbuhan udang terse-

but sampai mencapail ukuran yang ‘miap panen.
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Pemeliharaan udang windu dilakuksn secars polikﬁl-
tur (udang windu dengan bandeng) dengen tujusn yang le-
bih bersifst teknis, yang dapat memberikan beberapa ke-
untungan berupa:

{1) Rusng dan mekenan alami yang ada di teambak dapat di
mamfaatkan dengan lebih berhasil guna,

{2) Gerakan bandeng yang lebih aktif dapat menimbulkan
agitasi yang lebih besar sehingga jumlah oksigen
yang terlsrut dslasm air lebih bessar,

(3) Bsndeng dapat digunakan sebagai pengendali makanan

alami yeng tumbuh melimpath di tambak.

Langkah-langkah kegiatan budidaya di tambsak yang di
lakukan oleh petani tambak responden di Desa Manakku ada

lah sebagai berikut:
4.2,1 Persiapan Tambak

Dalam persiapan tasmbak dilskukan beberapa kegiatan
meliputi: pengeringan, rehabilitasi tambak, pemberantas-~

an hama dasn pemupukan,

a. Pengeringan Tambak
Kegiatan ini bertujuan untuk menghllangkan gas-gas
beracun seperti metana (CH4), asam sulfida (HES)’ samonia
(NHS) dan senyawa-genyawa lain yang terbentuk oleh  pro-
ses pembusukan asnaerob se&aktu masih penuh dengan air,
disamping berguna bagi pemberantasan hama dan mengurangi

keasasman tanah dasar tambak, Pengeringsan tanah yang



sempurna berguna pula untuk mengembalikan kesuburan ta--
nah dan merangsang pertumbuhan makanan alami.
Pengeringan dilskukan secara total, dimana keselu=
rubhan unit tambak dikeringkan ssmpal tanah tambak retak
retak, Umumnys pengeringan totasl berlangsung selama ku

rang lebih 2 minggu.

b, Rehabilitagi_dan Pemberantasan Hgma

Pada saat tambak dalam proses pengeringan dilakukan
pula kegiaten rehabiditaesi tambak dan pemberantssan hama,
Rehabilitaesi yang dilskukan pet,ni tambsk berupa penge--
rukan ssluran keliling (saren), pengolahan tanah dasar
tambak (pelataran) dan perbaikan pintu air tambak.

Pengerukan sgssluran keliling dilskukan dengan tujuan
untuk mengangkat timbunan lumpur yang mengskibatkan pen-
dangkalan pada saluran keliling tersebut (caren), timbun
an lumpur tersebut kemudian digunaken untuk memperbaiki
pematanggupaya lebih tinggi dan kuat serta untuk menyum-
bat lubang bocoran pada pematang yeng diakibatkan oleh
ketam.

Pengolahan tanah dasar tambak bertujuen untuk mengu
rai bahen organik yang banysk tertimbun sehingga menjadi
hara mineral yeng dapat berguna sebagal penyubur tanah
dan mendorong pertumbuhan makanan alami, sedangkan per-
baikan pintu air tambak bertujuan untuk memperbaiki bagi
an-bagian tértentu dari dari pintu sir tambak jika ada

vang rusak,
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Untuk menghilangkan hams tambsk baik yang berupa
pemangsa (predstor), penyaing {(kompotitor) dan penggang-
gu dilakuken upays pemberantasan hama. Bahan pemberan=-—
tas hama yang bissa digunskan petani tambak responden
adalah Thiodan, Brestsn den Saponin. Kegiatan ini dila-
kukan untuk mencapai hasil produksi ysng optimal, dimana
udang dan bandeng dapat tumbuh dengan baik sampéi ukuran

giap panen tanpa gangguan dari serangan hama tambak,
c. PemupukanA

Setelah tambak dikeringkan, direhabilitasi dan di~
olah dasarnys serta telsh diberantas hamanya, kegiatan

gelanjutnya adalah pemupukan.

'Kegiatan pemupukan bertujuan untuk menumbuhkan ma=
kanan aslami dsri tambak (klekap) untuk maksnan udang dan
bandeng. Jenis pupuk yang blassa digunakan adglah pupuk
organik seperti kompos, pupuk kandang yang dicampur de-
ngan dedak halus dan pupuk anorgsnik sepertl TSP  dab

Urea.

Kegiatan pemupukan ini dimulai dgngan memasukkan
gir ke dalam tembak yeng sudah diolsh dan dikeringkan
gampai tanah dasar tambak retak-retak, dimana air terse-
but merats dipermuksasn tambak, kemudian dilakukan pene-
baran pupuk secaras merata keseluruh bagian permukaan
tambak dan dibiarkan selama kurang lebih 6 heri, ini di-

Takukan agar pupuk tersebut dapat meresap ke dalam tambak.
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4,2.2 Kegiatan Produksi

a, Penebarsn Benih

Setelah proses peroses persiapan tambak selesai, ma-
ka pada tambak tersebut telah siap untuk dilakukan kegiat
an produksi, kegistan pertsma ysng dilskukan adalah pene-
baran benih.

Kegiatan ini dimulel dengan memasukkan air ke dalam
tambak yang telah siap sampai mencapai ukuran ketinggian
15 - 20 cm, dimans pads pintu pemasuken air dipasang sa-
ringan untuk mencegah masuknys predator. Keadaan ini di-
biarkan selama kurang lebih 2 minggu sampeai mencapai ke -
adaen dimana ailr pada tambak nampak jernih, setelah dasar
tambak telah dipenuhi dengan makanan alami (klekap) maka
air di dalam tambak ditambah secara bertahap gampal men-
capai ketinggisn 1 - 1.5 m.

Jika keadaan air sudsh stabil dan klekap yang tumbuh
sudah cukup bagus, maka tambak tersebut telah siap untuk
ditebari benur dan nener. Benih yang ditebar harus dise
susikan (disdaptasikan) dengan keadaan air yang ada di -
tambak, ini bertujuan untuk mengurangi tingkat kematian
benih akibst adanys perbedsan kondisi lingkungan yang me=
nyolak.

Beberaps petani tambak responden tidek langsung me-
nebar benih ke dalam tembsknys, tetapi terlibih dshulu
mempersispkan petak pembenihan. Kegiatan ini bertujuan

untuk men.curangi tingkat kematian benih. Petak _ pembe-
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nihan dibuat berupa petakan kecil dalam areal tambak yang

akan @itanami ., Pada petak pembenihan tersebut bissanys
diberikan bahan pelindung berupa daun kelapa stau ranting-
ranting kayu, berguna sebagal tempat ménempel dan berlin-
gung dari sengatan matshari dan hewan pemangsa lainnya.
Setelah tambak tersebut siap, kemudian petak pembenihan
ini dibobol pada bagian tertentu sebingga benih yang ada
di dalamnya dapat keluar dan menyebar rata keseluruh ba-
gian tambsak.

Benih udang windu (benur) yang ditebar oleh petani
tambak responden umumnya berasal dari produksi ha@hery
yang ada di Bulukumba, Barru dan Ujung Pandang dan kadang
kala benur tersebut didatangkan dari haéhery yang ada di-
di Situbondo atau dari Pulau Seribu dén beberapsa hadhery
lginnyes yang biasa mensuplal kebutuhan benur di Sulawesi
Selatan.

Harges benur yang diterima petani tambak responden
sangat bervarissi, artinya tidak ada patokan tertentu,
serta ketidek tahuan petani membedakan ukuran PL tertentu
menyebabkasn penyalur benih dapat mempermainkan harga.

Sistem pembelian benur.yang dilakukan- dapat' secara tu
nai maupun kredit., Sistem kredit artinya yaitu petani
tambak dapat mengambil sejumlah benur sesuail kebutuhan ke
diasn akan dibayar setelah penen, tetapi dengan tingkat bu
nga yang sangat tinggi.

Biasanya petani tambak menebar bénur/nener padsa

saat suhu udars maupun suhu air cukup dingin, yaitu
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pada waktu pagi hari atau pada sore hari sebelum mataha-
ri terbenam atau getelah matshari terbenam. Ukuraﬁ be-
nur yasng ditebar bissanys ukuran PL 20 -~ 30. Padat peng
baran benur yang dilakukan yang dilakukan petani tambak
responden berkisar antars 6 000 - 12 000 ekor/ha/mt de-
ngan rats-rata padat penebaran 8 772 ekor/ha/mt. Sedang-
kan untuk nener berkissr antara 1 200 - 2 000 ekor/ha/mt
dengsn rata-rata padat-penebaran sekitar 1 716 ekor/ha/mt.

Kalau dilihst dari padat penebaran udang windu seca-
ra seml intensif berkisat antara 10 000 - 50 000 ekor/hs
permusim tanam. makas padat penebarsn benur petani tembak

responden masih relatif rendeah.
b. Pemeliharaan atau pembesaran

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan setelsh penebar-
an benih adalah kegiatan pemeliharaan, kegiatan ini sa-
ngat sanget berpengaruh terhadap kelangsungan hidup udang
dan bandeng yang ditebar dan pada produksi hasil yang
akan dicapal nantinys.

Selama mases pemeliharasn: - , kegiatan yang perlu di-
lskukan setisp =aast adalah menggamatl persedisn makansan
alami, kualitas dan kuantitas sir tambak, kondisi lingku-
ngan serta tingkah laku udang dsn bandeng.

Untuk menjaga kualitas dan kuantitas air dalam tam-
bak dilakukan pergantian air, FPergantisn seir ini dilesk=-
ssnakan dengsn cara mengeluarkan alr tambsak pada saat air

surut dan memagsukkan air kembali pada sasat air sedang
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peasang. DBebaraps petani tambak responden telah memper
gunskan pompa air untuk kegistsn pergantien air ini.

Pads saat udang telah mencspai ukursn tertentu, se-
telah masa pemeliharaan kurang lebih 3.5 bulan, petani
tambsk responden bissanyas memberikan makanan tambahan
{buatan), untuk merangssng pertumbuhan udang. -Besarnya
dosis pemberisn maksnan tambshan ini disesuaikan dengan
ketersedisan makanan alami yang ada pada tambak tersebut,.
Pemberian makanan tambshan ini dilskukan sampai udang

gsiap untuk dipanen,

4.2.3 Pemanenan

Setelah pemeliharaan selama kurang lebih 4 - 5 bulan
sejak penebsran, makas udang windu sudsh siap untuk dipa-
nen, ukuresn hasil panen udeng windu berkisar 20 - 30 ekor
perkilogram, sedangkan untuk bandeng pemanenan dilakukan
setelah mencapai lsma pemeliharaan kurang lebih 6 bulan
sejak penebaran dengan ukuran hasil panen berkisar antara
3 ~ 5 ekor bandeng perkilogram.

Pemanenans dapat dilskuksn secars selektif atau seca-
ra tota} ini tergantung dari kondisi udang dan bandeng
yang siap untuk dipanen., Jika udang tersebut mempunyai
rata-rata ukuran yang sama mgka biasanya dilakukan pema-
nenan total tetapi jika ukursn udang windu atau bandeng
tidaek merats maka dilskuken pemsnenan selektif, yaitu ha-

nya udang/bandeng yasng mempunyal ukuran tertentu yang
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diambil sedangkan lainnys dikembalikan ke tambsk untuk
dipelihara agar dapat mencapai ukuran yang.ekonomis.

Dalam beberapa hal teknis dan alat penangkapan ban
deng berbeda dengsn udang, karena terdapat perbedaan £i
8ik, sifat dan tingkash laku entara kedua jenis ikan ter
sebut., Untuk penangkapan bandeng biassanya digunakan ja
ring (lanra) atau jsla. Untuk pensngkapsn udang dilaku
Kan dengan menggunskan bagan = bahasas Makasssr {praysng).
Bagan inl dipsasang pada msalsm heri sambll memasukkan
atau mengeluarkan air secarsa perlshan-lahan, sehingga
dengan sendirinys udang akan aktif bergerak melawan arus
dan akhirnya terperangksap masuk ke dalam bagan,

Cara pemasangan biasanys melingtang kearah pematang
atau melintasi psarit keliling, sehingga uvudang yang ber=
gerak daslam parit keliling sampal kepada baglan yang di
pasangi-bagan gkan terhalsng dan skhirnya terperangksap
ke dalsmnya, Waktu pengumutan hasilnys adslah pagi heri
dengan menggunakan passari (slat penangkap udang sejenis
seser), Teknik penangkapan semacam ini merupakan teknik
penangkapén gecaras selektif,

Panen total dilskuksn dengan csare mefgeluarkan air
tambak secara keséluruhan lalu kemudian dilakukan péngu-
mutan hasil langsung pads dasar empang., Padas csra pemu-
ngutan ini biasanys dilibatkan seluruh anggota keluarga
karena dengan cara demikien udang dapat dikumpulkan se-

mua pada hari itu juga.
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4.2.4 Tenaga Kerjs

Tenaga kerja yang diperlukan untuk kegiatan usahs
budidaya di tambak tidak mengalemi kesulitan untuk men-
dapatksnnya., Di Desa Manakku masih cukup tersedia tena
ga kerja, berdassarkan data tahun 1987, jumlah penduduk
degsa tersebut yang tergolong usia kerja adalah 2 298 ji
wa, disamping itu banysk terdspat tenaga kerjs yang ber
88l dari luar desa ysng mencari pekerjsan di desa ter-
sebut,

Seluruh kegiatan pekerjean mulal dari tahap persiap
an sampail pemanenan dikerjskan oleh penggarap tambak
(sawi), kecuali pads saat-tertentu " dibutubkan te-
nega kerja yeng cukup banyak seperti pemanenan dibantu
dengan tenags kerja dari luar dengan upah harisan.

Jika tembak itu hanya memerluksn tenaga untuk me-
mindahkan pematang, membuat dan memssang pintu sir, pen
dalem parit keliling, perbaikan pematang dan pembuatan
ponddk tambak, hal ini biassanya dilakukan dengan sistem
gotong royong diantara petambak, Pekerjaan semacam ini
biasanys melibatkan sejumlah 10 - 20 tenaga kerja yang
dipekerjskan selama kurang lebih sehari penuh. Dalam
analisis finengial ysng digunskan dalam penilitian ini
tenaga kerja tersebut dihitung sebagei tenaga harian,
dengan gaji yang diperhitungksn .sama dengan pekerja ha-

rian,
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4.2.5 Hsgsil Produksi

Jumlah produksi udang windu yang dihasilkan oleh
petanl tambak responden berkissr sntara 88 kg/na/mt sam-
pai 194 kg/ha/mt dengan tingkat produksi rata-rasta sebe~
rat 137 kg/ha/mt, Sedsngkan untuk ikan bandeng berkisar
antara 264 kg/ha/mt sampai 691 kg/ha/mt dengan tingkat
produksi.rata—rata seberat 432 kg/ha/mt.

Jika tingkat pr-iluksi udang windu petani tambak ini
dibandingkan dengsn hasil produksi petani secara inten-
8if di Karawang sebesar 250 kg/ha/mt (Anonimous, 1985),
maka tingkat produksi petani tambak responden di Desa
Manakku magih relstif rendah, Hal ini disebabkan karena
tingkat pengetahuan petani tambsk responden mengenai tek

nik budidaya udang windu yang baik dan benar masih rendah.
4,3 Pemasaran Hasil

4.%3.1 Daerah Pemassaran

8. Daeranh Pemasaran Bandeng

Pemagsaran hgsil perikanan tambsk, khususnya ikan
Eandeng dalam jumlah besar, umumnya dilakukan oleh peta-
ni kepada pedagang pengumpul yang membeli langsung hasil
produksi/bandeng di tambak pada saat panen. Selanjutnya
pedagang pengumpul inilah yang akan membawa ke pasar di

pangkajene atau langsung ke Ujung Pandang.
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Disamping untuk ke dus pessar tersebut bandeng hasil
produksi petani biasanys dikirim ke daersh konsumsi se-
perti Pare-Pare, Sidrap, Soppeng, Tator, Enrekang, maros
‘dan Bone. Untuk hasil produksi yang jumlahnya sedikit bi-
asanya dijual di pasar terdekat kepada tengkulak atau

pedagang bakul yang ada di pssgar tersebut,

b. Daerah Pemasaran Udang Windu

Pemasaran udsng windu hasil produksi ﬁetani tambak
umumnya ~dijual ke para pedagang pengumpul -atau koor-
dinator pembelian yang ada di desa tersebut. Pedangang
pengumpul tersebut merupakan perwskilan dari beberapa
pengusaha pengekspoft udeng windu yang ada di Ugung -

Pandsang.

Beberapa petani tembak udang yang mempunyal nubungéen
yang baik dengan pembeli den mempunyai hasil produksi yang
cukup besar dspat menjual lsngsung ke Cold Storoge atau
pabrik pengolahan yang ada di Ujung Pandang. Disamping
itu beberaps petani tambak menjual hasil peoduksinya kew

rumah makan yang sudeh merupakan langganannyf.
4.3.2 Selursn Pemasaran

Skema saluran pemasaran ikan bandeng den udang win-

du di Desa Manakku dapst dilihet pada gambar berikut.
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Gambar 2. Skema Saluran Pemasaran Ikan Bandeng di Desa
Manakku, 1988
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Gambar 3. Skema Saluran Pemasaran Udang Windu di Desa
Manakku, 1988
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4.3.3 Kesadsan Harga

Keadaan hargs penjuslan hasil perikanan umumnya .
berfluktuasi, biasanya pada musim..panen ‘harganya
akan turun, Hal ini ksrens saat musim panen (yang umum-
nya terjadi serentak) menyebabkan suplai ikan di pasaran
cukup tinggi. Akibatnys harga iksn skan turun.

Hargs rats-ragta lkan bandeng padas tahun 1987 adalah
Bp 1 488/kg, dengan harga minimum Rp 1 200/kg dan harga
maksimum Rp 1 700/kg. Sedangken harga rata-rata udang
windu untuk ukuran'ratawrata 30 ekor/kg adalah Rp 9 917
perkilogram, dengan harga minimum Rp 7 BOO/kg sedangkan
harga msksimum sebesar Rp 13 600/kg. Gambaran harga
udang windu dan ikan ban@ieng setiap bulan pada tahun
1687 disajikan pade tabel berikut.

Tabel 7. Harge Udang Windu dan Ikan Bandeng perkilo-
gram di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan

Fahun 1987
Bulan Harga (Rp/kg)
Udang Windu ikan bandeng

Januari 8 300 1 200
Pebruari 8 900 1 300
Maret T 500 1 400
April 8 500 1 600
Mei 8 300 1 350
Juni 10 400 1 500
Julil 1C 100 1 400
Agustus 10 800 1 600
September 11 300 1 650
Oktober . 13 600 1 700
Nopember 10 500 1 650
Desember 10 800 1 500
kata-ratsa 9 917 1 488

Sumber: Dinas Perikanan Kab, Pangksjene dan Kepulsuan.
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4.4 Permodalan

Modal diartikan sebegsl barang-barang bernilai eko-
nomi yang digunaskan untuk menghesilkan tambahan kekayasan
atau untuk meningkatksn produksi., Secars garis besarnya
modal dibedskan stas modal investssi dan modal kerja.
{Soeharjo dan Patong, 1973).

Dalam kegiatan udsha budidsys di tambsk, para peta-
ni tambsk responden menggunsakan modalVinvestasi untuk
pembelian tambak, pembelian peralatan, pembuatan pintu
air dan pembuatan rumsh jaga. Sedangkan modal kerja di-
gunakan untuk pembelisn benih, pupuk, obat-~obatan, pem-
bayaran upsh tenaga kerja dan keperluan lainnya.

Adapun sumber modal yang digunskan oleh petani tam-
bak di Desa Manakku, dissmping berasal dari modal sendi-
ri dan modal yang berasal dari pinjamen (kredit) yang di
berikan oleh pemerintah seperti KIK (Kredirt Investasi
Kecil), KMKP (Kredit Modal Kerja Permanen) dan oleh bank
sﬁasta seperti Bank Duta, adapuls jang berasal dari teng
kulak yaitu dengan berdasarkan sistem i1katan agar para
petani tambsk menjusal hasil panennya kepasda tenglkulak
tersebut,

Berdasarkan hasil perhitungan modsl untuk mgsing-
masing responden (Lampiran 2, 3 dan 4), dengan selapg.
kepercayaan 95 %, besarnya modal investasi yang diguna-
kan petani tembak responden berkisar antara Rp 6 881 060
‘Sampai Rp 7 345 860 dengan nilai rata-rata Rp 7 113 460

per hektar.
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Untuk modal kerja berkisar antara Rp 1 573 260 sampai

Rp 1 830 232, dengan nilai rata-pata :'Rp 1 701_746 .
Untuk modal pertama berkisar antara Rp 8 494 632 sampai

Rp 9 135 798, dengan nilai rata-rata -Rp 8 815.215.

— - —_




V. ANALISIS FINANSIAL
5.1 Penerimaan Usahsa

Penerimaan usaha adalash hssil produksi tambak dalam
bentuk fisik {(udang windu dan bandeng) dikslikan dengan
harga pefualen per-gsatuan unit (kg) produk. Berdssarksan
nasil perhitungan total penerimasn usaha dsri masing- ma
3ing petani tambek responden (lampirsn 8 dan 9), didapat
kan besarnys total penerimaan petani tambak dengan selang
kepercayaan 95 % per hektar per tahun berkisar Rp 4 608 552

sampai Rp. 5 571 708 dengan nilei rata-rata Rp 5 090 130,

5.2 Bisaya

Biays adalsh ongkos ysng dikeluarkan untuk saranas
produkéi dan lein~lain yeng diperlukén atau yasng dibebsan-
kan kepads proses produksi. Biaya tersebut digolongksan
menjadi biays tetap den blaya tidak tetap (biaya variabel).

‘Biaya tetap dalam ussha tambak ini meliputi biaysa
penyusutan (peralstan den bangunan), bunga modal {modal-
investasi dan modal kerja) serta pajak (tanah den usaha).
Modal yané digunakan dalam useha, dalam hal ini diperhi—
tungkan sebagail modal pinjamsan.

Biaye variabel dalam ussha tambak ini terdiri dari
pembelian sarana produksi (benur, nener, pupuk, . obat-
obatan, pskan, bahasn bakar dan lsinnya)}, upah tensga ker-

ja, bi-ya perawatan, biaya pemasaran dan bisyas-bisya
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lainnya yang dikeluarkan dalam proses produksi. Upah
tenags kerja meliputi upah yang dibayarkan dan upah yang
diperhitungkan ysitu yeng terdiri dari upah pendega,
ppat buruh musiman untuk pemanenan, pemupukan dan pembe-
rantasan hama, serta perawatan tambak,

Dari hasil perhitungan dengen selang kepercayasan

95 %, besarnya biaya tetap per hektar pertshun petani
tambak berkisar antara Rp 1 099 304 sampai Rp 1 182 610
dengan nilai ré&ta-rata Rp 1 141 457. Untuk biaya vari-
abel berkisar antara Rp 1 551 693 sampai Rp 1 832 345
dengan nilai rata-rata Rp 1 692 019. Total biaya yang
dikeluarkan untuk proses . produksi .per hektar per-
tahun Dberkisar antara Rp 2 657 390 sampai Rp 3 009 562

dengen nilai rata-réata Rp 2 833 476.

5.3 Ansalisis Pendapatan dan Keuntungan Usaha

Pendapatan atau kKeuntungan usaha adalah selisih dari
penerimaan totak terhadap biaya totale. ®Suatn .usaha dikata-
kan untung bila penerimaan total lebih besar daripada pe
ngeluaran (biaya) total.

Dari hasil perhitungan keuntungen usaha dari masing-
masing petani tsmbak responden (Lampiran 9), didapatkan
nilai - keuntungan Tpetani tambak responden . di Dessa
Manakku per hektar per tahun derngen selang kepercayaan
95 % berkisar antars Rp 1 895 285 sampal Rp 2 636 441

dengan nilai rata-rata Rp 2 265 863.
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5.4 Anealisis Imbsangsn Penerimaan dsn Biaya (Revenue -

Cost Ratio atau R/C)

Imbangan penerimaan dan biasya dihitung sebagsi per-
bandingan antara totsl penerimaan dengan total biaya pro
duksi. Dsri hasil perhitungan, jiks R/C lebih besar da-
ri satu, berarti usasha dinystakan layak atau mendapatkan
keuntungan. dan jika nilai R/C yang didapatkan kurang da
ri satu, berarti'usaha dinyatakan tidak layak atau rugi.

Dari hasil perhitungan R/C untuk masing-masing peta

ni tambak pesponden di Desa Manskku (Lampiran 9) untuk

per hekiar per tabhun dengan ‘selang kepercayaan 95 %

berkisar antara 1.68.sampai 1.91, dengan rata-rata 1.80.
5.5 Analisis PFinansial Untuk Perencanaan

Dalam anslisis finansial untuk perencanaan usaha
tambak dari petani tambak responden di Desa Manskku, di
gunakan tiga kriteria investasi sebagai tolak ukur. Ana
Jisig finsnsial ini dimsksudksn untuk mengetahui apakah
usaha tersebut baik atau tidak (laysk atau tidak) untuk
dilaksanakan dan sagmpai beraps tingkst kelayaskannya.

Ketiga kriteria investasi tersebut adalah Net Pre~
sent Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR) dan Net
Benefit Cost Ratio {Net B/C). Dalam perhitungan ketigs
indeks tersebut digunakan nilai sekarang (Present Value)

dari arus bisya dan arus pemerimaan,
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Didalam asnalisis finansial untuk perencanan usaha
tambak udang windu per hektsr, umur proyek yang diguna
kan adelah 10 tghun, yeitu berdssarkan cars penentuan
umur ekonomis proyek ysng berdasarkan umur ekomenis
terpanjeng dari jenis investasi, setelsh lahan (tanah).
Dalam perhitungsn ini umur proyek didasarkan psda keku-
atan bangunan pintu air utsma tambak, yang umur ekong
misnya kurang leblih 10 tahun.

Dalam menghitung nilai NPV, IRR dan Net B/C dari
kegiatan usaha, maka gemua srus pengeluaran uang (cost)
dan pemasukan benefitnya (dalam arti finansial) diukur
dengan nilai sekarang, yasitu dengan cara mendiskonto bi
aya dan benefit tersebut. Tingkat discount rate yang
digunakan adalah berdasarkan tingkat suku bunga deposito
yang berlsku pada sast asekarang yaitu sebesar 18 %.
Panganbilen tingkat suku bunga ini dengan pertimbamngan
bahwa Pegagi tambak dspat memilih alterhatif, apakah le-
bih mespguntungkan jika modal yang digﬁnakan dalasm usaha
tambak daripsda jika didepositokan di bank.

Dalam snaligis finansial, bisys penyusutan (depre-
giagl) tidak diperhitungkan.sebagai pengeluaran atau ti-
flax masuk dalam komponen biaya. Perhitungan nilai sisa

(SalLvage Value) pada akhir umur proyek dimssukkan seba-

gai penerimaan (Djemin, 1984),



6L

Pengembaliasn pinjesman den bunganya dihitung dengan
menggunakan Capitsl Recovery Factor (Kadariah dkk, 1978).
Cara perhitﬁngan demikian sering dipakai untuk menghi -
tung beban pelunssan hutang dalam rangka analisis finan
3ial terhadap suatu proyek. Dimana pengembalian pinjam
san dan bunganys merupaken jumlah tetap yang harus diba-
yar pada skhir setiap tshun untuk mengembalikan suatu
pinjaman termasuk nilail pokok bunganysa.

Dari hasil perhitungan, besarnys nilai NPV, IRR dan
Net B/C pada discount faktor 18 ¥ disajikan dalam tabel
berikut.

Tabel 8 . Nilai Kriteris Investssi dari Analisis Finan-

gial dari Ussha Tambak Udang Windu per hektar
di Desa Manakku. :

Kriteria Investasi : ; Nilai

1. Net Present Value (NFV) Rp 7 523 973
"

2, Internal Rate of Return (IRR) ; 48.24 %

3, Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) 2.05

Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian, 1988

5.6 Analisis Payback Period

Payback Period menunjukkan suatu periode yang diper-
lukan untuk menutup kembali biaya investasi dengan meng-
gunskan "proceeds" atau sliran kas persih. "Proceeds" .
didefinisikan sebagai keuntungan bersih sesudah pajak +

penyusutan.,
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Angalisis Paybeck Period dimaksudken untuk mengetahui

berapa lamanye waktu dinystaken dalsm tahun yang diperlu-
‘kan untuk menutup kembali modsl investasi.

Dari hasil perhitungen, lsmanya pengembalisn modal
usaha tambak udang windu dalam snalisis finsnsisasl peren-

canaan perhitungannya adalsh sebagal berikut:

Nilai Investssai Rp 7 113 460

Proceed tahun 1 Rp 4 858 530

Sisa Investasi Rp 2 254 930

Pada proceed tashun ke-2 yang sebesar Rp 2 942 415
hanya tertutup oleh sisa lnvestasi sebesar Rp 2 254 930,
yaitu Rp 2 254 930/Rp 2 942 415 = 0.766 bagian atau

9 bulan. Jadi Payback Periodnya adalsh 1 tahun 9 bulan.
5.7 Analisis Kepekaan (Sensitivitas)

Analisis sensitivitas bertujusn untuk melihat peru-
bahan yang terjadi dengan hasil snalisis proyek Jiks ter
jadi sesuatu kesalshan atsu perubshan dalam perhitungan
biaya atau penerimsan. Dalam hel inil analisis sensitivi
tas dilskuken terhadasp penurungn harga udang windu dan
kenaikan harga bibit udang windu (benur). Dalam uji sen
gitivitas terhadsp penurunan hargs udang windu, hasil
analisis proyek diuji kembali dengan menggunakan tingkat
hargs udang windu yang mengslami pemurunan beberapa per-
sen dengan asumsi semua faktor lainnya tetap atau tidsk

mengalsmi perubehan, jugas pada kenalikan harga benur,
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Berdasarkan hasil perhitungan uji sensitivitss daril
kelaysksan usaha tambak udang windu di Desa Manakku, dapat
diketshu bshws dengan sdanya penurunan hargs udang windu
sampal dengan 43 persen, ternyata ¥saha tersebuit sudah
tidak laysk untuk dilaksanskasn karens skan mengalami ke-
rugisan.

Sedangkan darl hesil ujl sensitivitass terhadap ke--
naikan hargs benur, ternysts adanya kenaiksan harga benur
sampai dengan 245 persen, usahs tersebut sudsh tidak la-
yak dilsksanakan karena akan mengalami kerugian. .

Gambaran perubshsn nilai NPV, Net B/C dan IRR yeng
terjadi deri hasil uji sensitivitas terhadap penurunan
hargs udsng windu dan kenaiken hasrga benur disajikan pa-
da tabel berikut,

Tabel g, Perubahan Nilai NPV, IRR dem Net B/C dari Hasil

Uji Sensitivitas Terhadap Penurunan Herga Udang
Windu dan Kensiken Hargas Benih Udang Windu

Perubahan - NPV IRR Net B/C

 Penurunan Harga Udang Windu

sebesar : 40 % Rp 171 490 18.76 % 1.02
A% % ) -Rp 419 074 16.20 %  0.94

Kenaikan Harga Benur

sebesar: 225 % Rp 339 791 19.53 1.05
245 % ~Rp 300 214 16.73 0.96

Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian, 1988
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"VI. PEMBAHASAN
6.1 Keadasn Umum Dsersh Penelitian

Luas wilaysh Desa Msnakku sdalah 1 794,14 Ha, dima-
na 1 253,74 Ha (69;88 %) merupskan lahan tambak/empang.
Lusg areal tambsk tersebut 49.85:% dari luass areal per—
tambakan ysng ada di Kecsmaten Labbakang. Keadaan ter-
gebut didukung o#eh topografi -dmerah yazng mendukung di-
laksanskannya kegiatan perikanan di desa tersebut. Ke-
adsan topografi dese ini adalah: mempunyai kemiringan
0 - 2 %, yang merupaken tanah datar, berjenis tanesh al-
luvial, kedalamar efektif 8U cm keatas bertekstur kasar
dan sedikit helus, berdrainsase yang tergenang sir dan
terhindar dari erosi. Disamping itu mempunyai tipe ik-
lim C (sedikit bsssh), curah hujsn yang tidak terlampau
tinggi, keadaan ini masih dapast menunjang didskukannya
kegiastan periksnan di deersh tersebut.

Keadaan iklim yeang berlaku di dserah ini, yakni mu-
gim hujan dan musim kemarau, kesdsasan dua musim ini san-
gat berpengeruh terhadap perubahan salinitas =air tambak.
Pada bulan Nopember, Desember, Januari, Pebruari, Maret,
April dan Mel curah hujah relatif tinggi. Sebaliknya pa
da bulan Juni, Juli, Agustus, September dan Oktober curah
hujan relatif rendah, Pada musim bhujsn, kadsr gsram (sa-
linitas) air tambsk drastis menurun, sebaliknya pada musim

kemarau salinitas air tambsk relatif meningkat., Dampak
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dari keadasn iklim yang demikian, ikan dan udang yang di-
pelihara terkadsng tidak dapat menyesusikan diri . dengan
perubshan lingkungan pengairan, utamanys padas . fluktuasi
gsalinitas yeng terjadi pada pertengahan bulan Agustus sam
pai pertengshan bulan September. Keadasn salinitas air
tambak sanget tinggi akibat kurannya hujsn, juga terjadi
keadaan alsm yang ada di Desa Manskku yang dikenal dengan
istilah "konda sibulen", yaitu keadasn dimana sir psayau
tidak dapast masuk ke tambak selams sebulan penuh, sebagai
akibat pengaruh pasang surut. Keadsan ini berussha di-
hindari oleh petani tambak ysitu dengan cars mengatur po-
la tanam ysng tepst untuk menghindari keadsan tersebut di
atas.

Jika dilihat dari segi kesempatan kerja, maka usaha
pertambakan di Desa Manakku, telah menyerap tenaga kerja
yang jauh lebih banyak dibanding dengan pekerjaan-peker-
jaan lainnya. Tidsk hanya membuka 1apangaﬁ kerja bagi
petani-petani kecil, tetapi jugs membuka kesempatah ker-
ja dibidang lain seperti bertsmbshnys pedagang pengumpul
bertambahnya penyslur bibit, pupuk, paskan, peralatan dan
sebagainya.

Secara kuantitas ussha pertambskan ini telah menye-
rap tenags kerjs sebanyak 647 orang (50,08 %) dari total
orang yang bekerjs di desa tersebut, Jumlah ini belum
termasuk pedagang pengumpul produksi, penyalur bibit, pe-

nyedis peralatan, penyalur pupuk dsn sebagainya.
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Tingkat pendidiken warga masysraket dess ini masih
sangat rendah, Dari catatan Kantor Kepala Dess Manakku
diperlihatken bshwa dari keseluruhan penduduk desa ter-
sebut (4 078 orang), 2 135 orang atau 52,35 persen dari
jumlah penduduk adalah bute huruf dsn 1 019 orang satau
24.99 persen tidak tamat sekolsh dasar. Pada tingksat
pendidikan sekolsh dasar ke bawah yang sebesar 77.34 per
sen tersebut, umumnya adalsh peteni; baik petani sawah,
nelasyan dan utesmanys petani tambsk. Ini berarti pada
umumnya petani di desa ini tingkat pendidikannya barada
pada level sekolah d»sar ke bagwah. Bahkan diantaranya
tidak pernah mengecap pendidikan formal.

Untuk mengatasi keadaan di atas pemerintah telah
melaksanakan program pemberantasan buta’ aksara, yang di-
kenal dengan istilah program kejsr paket A. Kegiatan

ini telah dilakssnakasn - di dess tersebut,
6.2 Keadaan Umum Pertambaksn

Udang merupakan komoditi ekspor ysng mempunyai ni-
lai ekonomis penting, dengan harga pemasaran yang rela-
tif tinggi dan jangkauan pemasaran yang cukup luas. Usa
ha budidays udang windu ini memberikan harspan dan me--
numbuhkan minat pemerinteh pads nmumnys dan petani tam-

bak pada khususnys untuk menggalakken usaha budidaya .

udamg windu.
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Dalam melakukan usaha tembak udang windu, petani
tambak di Desa Manakku mesih menggunskan cara semi inten-
8if, ' pengelolaannya s&ebagian besdar masih tergantung
dari persediaan. dan kelimpahan makanan -alami di- -~
tambak. Di Desa Manakku udang windu dibudidayskan secara
polikultur dengan bandeng, namun yang menjsdi tujuan uta-
ma adalah produksi udesng windu. Budidaya secera polikul-
tur ini secara-teknis dapat menguntungkan, dengan adanya
gerakan ikan besndeng yang sktif mengskibatkan oksigen yang
teriarut dalam air sksan bertsmbahb, ikan bandeng juga dapat
memamfaatkan makanan alami yang berlebihan pads tambak dap
beberapa keuntungan lainnya.

Pengelolsam tambak oleh petani tambak di Desa Manakku
masih mempergunsken cara-cars pengelolaan budidaya bandeng.
Bal ini diakibatkan karensz daerah tersebut dulunya merupa-
kan areal pertambskan yang secars turun temurun digunakan
untuk budidaya bandeng, - Sekarang- petani ‘tambak telah
beralih yaitu berupaya meningkafkan produksi dengan tuju-
an utama adalah produksi udang windu. Dengan. demikian pe-
tani tambak telah diupsyskan peningkatan pengetahuannya
baik melalui penyuluhan dan kursur-kursus perikanan (tam~
bak), maupun kegistan-kegiatan lainnya seperti pembentukan‘
kelompok tani, sehingga petani tambak dapat berkumpul dan

saling bertuksr pikiren untuk meningkatken hasil usahanya,
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Dari hasgil penelitian, padat penebaran benur petani
tambak di Dess Manakku relatif rghﬁgh yaitu berkiszar an-
tara 6 000 - 12 000 ekor/hs/mt, sedangkan padat penebar-
an nener berkisar antara 1 200 - 2 LOO ekor/ha/mt. Ting
kat produksi yeng dicapai " untuk udan windu berkisar an-
tara 88 - 194 kg/ha/mt, sedangkan untuk ikan bandeng ber
sar antara 264 - 691 kg/ha/mt.

Hasil produksi tambak udang windu ini adalah tergo-
long masih sangat rendah, karena pads tahun 198% Taiwan
dengan melalul budidays intensif telah berhasil membudi-

dayskan udang windu (Penaeus monodon) dengan tingkat pro

duksi berkisar antars 1.4 ton sampai 12 ton per hektar
per tahun (Liu dan Macebo dalam Adriwardini, 1986),
Sedangkan di Karawang, pada tahun 1985 produksi
tambak udang windu yang dibudidayaksn secara semi inten~
sif telah mencspai tingkat produksi 357.03 kg/ha/th de--
ngan dus kali musim tanam yang padat penebarannya rata-
rata 13 957 ekor/ha/th .(Surysna dalam Adriwardini, 1986).
Tingkat produksi petsni tambak di Desa Manakku maaih
menungkinkan untuk ditingkatkan jika pengelolaan tambak
udang di daerah tersebut dapat ditingkatken, melalui pa-
ket teknologi Sapta Ussha Pertambakaen (SUP), yeng meli=-
puti: perbaikan konstruksi tambak; penpaturan air, pemu-
puksn dan pemberian makansn tambahan; penebaran benih
unggul; pengelolasn dan pemasarsn hasil dan manzjemen

ugaha.
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£ .3 Analisis Finansial

Berdasarkan hasil perhitungsn yang diperoleh, ter-
nyats semua petani tambak responden di Desa Mansakku,
memperoleh keuntungan dsri usahanya, Keuntungan petani
tambak per hektar per tahun dengan selang kepercayaan 95 %
iberkisar Rp 1 895 285 sampai Rp 2 636 441.

Tmbangan penerimasn dengan biaya (R/C) dari ussha petani

tambak responden semusnya adalah lebih besar dari . satu,.

nilai R/C per hektar per tahun dari usaha tambak tersebut
berkisar 1.68 sampai 1.91. Hal ini menunjukkan bahwa usa-
ha tambak tersebut telah mendapat keuntumgan atau usaha

tambak udang windu di desa Manakku cukup berhasil.

Prospek usahas tambak udang windu di Desa Manakku
ditinjau darl sasat gekarang adalah cukup baik., Hsl ini
didasarkan pads gnalisis finansial untuk perencanaan
jangka waktu seﬁuluh tahun., Berdssarkan perhitungan de-
ngan menggunakan discount rate 18 %, maka analisis finan
gial dengan menggunskan kriteria investasi untuk lahan
satu mektar menghssilkan nilai NPV sebesar Rp 7 523 9 ,
IRR 48.94 % dan Net B/C sebesar 2,05. Nilsi-nilal ter-
sebut di atas telsh memenuhi syarat kelayakan usaha un-—
tuk kriteria investasi, yaitu NPV lebih besar dari nol,
TRR lebih besar dari tingkst discount rate yang diguna-
kan (18 %) dan Net B/C lebih besar dari satu, sehingga

dapat disimpulkan bahwa usahs tersebut layak dikembangkan.
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Dari hasil analisis finansgial, untuk jangks waktu

16 tshun, didspetkan Payback Period usaha tersebut ada-
lah 1 tahun 9 bulen. Hal ini menunjukkan bahwa pengem-
balian modal atas investasi yang ditenam dalam usaha

tersebut pelstif cepsat.
6.4 Analisis Kepekaan (Sensitivitas)

Anslisis sensitivitas dilskukan atas dasaPr penurunan
harga udang windu dan stas dasar kenaiken harga benur.

Hasil analisis sensitivitas ates dassr penurunan har
ga udang windu, menunjukkan bahwsa penurunan. hargs udang
windu sesmpai dengan 40 persen usaha tersebut masih layak
untuk dijalankan. Sedangksan adanya penurunan hergs udang
windu lebih besar atau sama dengsn 43 persen, ternyata
usaha tersebut sudsh tidak laysk lagi dilaksanskan, kare-
na pada tingkat harga udang windu tersebut usaha tersebut
sudash mengalami kerugian.

Dari hasil uji sensitivitas stas dasar kenaikan har-
ga benur (bibit udang) sampai dengan 225 persen menunjuk-
kan bshwa usahsa tersebut masih layak dilsksanakan. 3e -
dangkan adanys penurunasn harga benur lebih begar atau SE
ma dengan 245 persen, ternyata ussha tersebut sudah tidak
layak lagi dilaksanskan, karena pads tingkat harga benur

tersebut, ussha tersebut sudsh mengalami kerugian.



VII. KESIMPULAN DAN SARAN
7.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dari hasll penelitian ini adalah:

(1). Usaha Tambak Polikultur Udang Windu-Bandeng di Desa
Manakku menguntungkan, ini terlihat dari milai R/C
per hektar per tahunm rata-rata 1.8l, artimnya setiap
pengeluaran Rp 1 akan menghasilkan penerimaan Rp 1.81.
Juga terlihat dari tingkat keuntungan per hektar per-

tahun rata-rata senilai Rp 2 265 863,

(2)., Untuk perencanaan dengan jangka waktu 10 tahun untuk
luas lahan satu hektar, dari hasil analisis didapat
nilai NPV sebesar Rp 7 543 918, IRR sénmilai 48.26 %,
dan Net B/C senilai 2,06, Dari nilai-nilai tersebut
telzh memenuhi kriteria investasl dimana nilai NPV
lebih besar dari nol, IRR lebih besar dari tingkat
discount rate yaerg dipili (18 %) dan net B/C lebih
besar dari satu, dengan demikian usaha tambak terse-
put mempunyai prospek yang cukup baik bila ditinjau

dari masa sekarang.

(3). Lama pengembaliam modal investasl yang di tanamkan
dalam usaha ini cukup cepat, ini terlihat dari ni-
lai Payback Period untuk perencanaan:usaha 10 tahum
adalah 1 tahun 9 bulan, ini berarti modal yang dite-
namkan dalam usaha waktu tersebut akan kembali dalam

waktu 1 tahun 9 bulan.
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(4). Kepekaan Usaha terhadap kenaikan harga benur pada ting-
kat bunga 18 % adalah 245 %. Dengan adanya kenaikan
harga senilal tersebut mengakibatkan nilai NPV menjadi
- Rp 300 214, IRR senilai 16,73 % dan Net B/C senilai
0.96. Nilai-nilal tersebut sudah tidak memenuhi krite-
ria investasi. Dengan demikian adanya kenaikan harga
benur senilai tersebut, usaha tidak laysk lagi untuk
dilamjutkan. Sedangkan untuk penurunan harga udang
windu senilai 43 % maka mengakibatkan nilai NPV men-
jadi - Rp 419 074, IRR senilai 16.20 % dan Net B/C
senilai 0.94. Ketiga nilai tersebut sudah tidak me-
menuhi kriteria investasi. Dengan demikian jika ter-
jadi penurunan harga udang windu senilai tersebut ma-
ka usaha tambak uda.g windu sudah tidak layak lagi

dilanjutkan.

7.2 Saran

(1). Dengan meningkatnya animo masyarakat petani tambak
polikul tur udang windu-bandeng unituk menimgkatkan
produksi maka diharapkan pemerintah (Lembaga yang
terkait dalam masalah perikanan) agar dapat membe-
rikan penyuluhan dan bimbingan memgenai teknik pe-
meliharaan udang windu-bandeng yang baik dan benar
maupun mengenal cara memasarkan hasil yang balk dan

manajemen usaha pertambakan.



(2).

(3).

76

Masalah utama yang dihadapi petani tambak di desa
tersebut adalah pengairan. Mengingat desa tersebut
termasuk dalam proyek bantuan pengairan tambak, tapi
sampal sekarang belum terealisasi, dengan demikian
diharapkan pihak yang terkait agar secepatnya mere-
alisasi rencana tersebut.

Mengingat usaha tambak tersebut cukup menguntungkan
diharapkan pihak perbankkan dapat memberikan kredit
untuk modal kerja dengan prosudur yang tidak terla-
lu rumit, jumlah cukup untuk modal kerja, tepat wak-
tu dan tingkat bunga yang tidak terlalu tinggi den-

gan lama pengembalian yang tidak memberatkan petani.
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Lampiran 1.

Pendapatan Usaha, Revenue--Cost Ratio per-

Hektar per~Tahun dari Usahas Tsmbak Poli -
kultur Udang Windu-Bandeng di Dess Manskku
Tahun 1988 (Contoh Responden - 6).

I.

IX.

III;

Investasi

- pembelian tambak
= pintu air

- gubuk

- peralatan

Jumlah Investasi
Biasaya Totel

a, blayas tetap
- pajak
~ penyusutan

- bungs modal
Jumlah Biaya Tetap

b. biays variabel
- benur
- nener
- obat-obatén
- pupuk
- biays pemasaran
- biaya peraw8ian
-~ tenaga ﬁerja
- makanan tambshsan
- bahan bgkar

Jumlah Bisya Variabel
Total Bisys (a + Db)

Penerimaan Usahs
- udang windu

- bandeng

Total Penerimaan

Rp 6 794 833

Rp 1 045 578

Rp 6 350 000
ap 175 000
Rp 125 000
Rp 144 833
Rp 23 750
Rp 42 139
Rp 979 689
Rp. 585 833
Rp 52 500
Rp 29 800
Rp 38 400
Rp 8 333
Rp 10 500
Rp 579 167
Rp 54 167
Rp 10 542
Rp 765 167 -
Rp 554 167

Rp 1 369 242
Rp 2 414 820

Rp 4 319 334

79
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lampiran 1 (lanjutan)

IV. Keuntungan Usaha
(penerimean usasha - total biays) Rp 1 904 514

V. Revenue Ceat Ratio (R/C)

Penerimasn ussha

R/C = 1.7887

]

Biaya Total
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Lampiren 2, Pengeluaran Investasi (Rp) Petani Tambak Respnden
dl Desa Manakku

"No. Pembelian Pintu Gubuk Peralatan Total
Tambak air Investasi
1l 37 500 000 400 000 500 000 62% 000 39 025 000
2 35 000 000 750 000 450 000 730 000 36 980 000
3 21 000 000 600 000 100 000 715 000 22 415 000
4 26 000 000 650 000 125 000 1 080 000 27 85% 000
5 19 500 000 450 000 125 000 540 000 20 620 000
6 38 100 000 1 050 000 750 000 869 000 40 769 000
T 25 000 000 850 000 200 000 1 489 000 27 539 000
8 21 000 000 500 000 200 000 790 500 22 490 500
9 40 200 000 1 450 000 750 00O 1 542 500 43 942 500
10 32 500 000 750 000 750 000 1 460 000 35 460 000
11 19 500 000 400 000 150 000 874 000 20 924 500
12 35 000 000 ° 960 000 500 000 -790 000 37 190 000
1% 42 000 000 950 000 750 000 600 000 44 300 000
14 28 000 000 750 000 200 000 885 000 29 B35 000
15 49 000 000 1 500 000 1000 000 1 975 000 53 475 000
16 32 500 000 900 000 750 000 897 500 35 047 000
17 26 000 900 625 000 250 000 1 105 000 28 005 000
18 18 000 00O 600 000 250 000 525 000 19 375 000
19 32 500 000 1 000 000 500 000 1 375 000 35 375 000
20 39 000 000 1 250 000 1000 000 1 435 000 42 635 000

Sumber : Wawgncara dengan Petani Tambak Responden, tahun 1988
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Lampiran 3. Jumlah Modal Investssi, Mcdal Kerja dan Modal
Pertama Yang Digunakan Responden

'

Responden Modal Investasi Modal Kerja Modal Pertama
1 39025000 9594000 48619000
2 36980000 7750000 44730000
3 22415000 4448500 26863500
4 27855000 5250000 33105000
5 20620000 4630000 25250000
6 40769000 8215000 48984450
7 27539000 6313000 33852000
8 22490500 4800500 27291500
9 43942500 10917500 54760000

10 35460000 10710000 46170000
11 20924500 4870000 25795000
12 37190000 _9705000 46895000
13, 44300000 12786500 57086500
14 29835500 7973500 37809000
15 53475000 11702000 65177000
16 35047500 8037500 43355000
17 28005000 8126000 36134000
18 19375000 4004000 23376000
19" 35375000 9440500 44815500
20 42635000 10650500 53285500

Sumber: Wawancara dengan Petani Tambak Respomden, 1988



- b3

Lampiran 4, Jumlah Modal Investasi, Modsal Kerja dan Modal
Pertama Yang Digunakan Petanli Tambak Responden

Reaponden Modal Investasi Modal Kerja Modal Pertama
- (Rp/Ha) (Rp/Ha) (Rp/Ha)
1 7 805 000 1 918 000 g 723 000
2 7 396 000 1 550 000 8 946 000
3 T 471 667 1 482 833 8 954 500
4 6 963 750 1 312 500 8 276 250
5 6 873 333 1 543 333 8 416 667
6 6 794 833 1 369 242 8 164 Q75
7 5 507 800 1 262 600 6 770 400
8 7 496 833 1 600 167 9 097 167
9 7 323 750 1 802 917 g 126 667
10 7 092 000 2 142 000 9 234 000
11 6 974 833 1 623 500 8 598 333
12 7 438 000 1 941 000 9 379 000
13 7 383 333 2 131 083 9 514 416
14 7 458 875 1 993 375 9 452 250
15 7 639 286 1 671 714 9 311 000
16 7 009 500 1 661 500 8 671 000
17 7 001 250 2 031 500 g9 032 750
18 6 458 333 1 333 667 7 792 750
19 7 075 00O 1 888 100 8 963 100
20 7 105 833 1 775 083 8 880 916
Rata=Rata 7 113 460 1 761 746 8 815 215
éimpangan Baku 496 571 274 537 684 995

Sumber: Wawancsra Dengan Petani Tambak Responden
di Desa Manakku, 1988
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Lampiran 5. Besarnya Blaya Tetap (Rp) Selama Satu Tahun Usaha
Yang Digunskan Petanl Tambak Responden

Resp, Pajak Penyusutan Bunga Modal Jumlah Biaya'Tetap

1 115000 171 000 5 834 280 6 120 280
2 110 000 206 000 5 409 840 5 725 840
3 68 500 208 000 3 223 620 3 500 120
4 115 000 242 000 3 840 408 4 197 408
5 63 750 142 500 3 030 060 % 2%6 310
6 142 500 252 832 5 878 134 6 273 466
g/ 135 000 218 086 4 062 240 4 415 326
8 65 000 183 176 3 274 920 3 523 096
9 175 000 %14 631 6 571 200 6 903 331
10 136 000 333 667 5 540 400 6 010 067
11 73 500 195 167 3 095 400 3 364 067
12 145 000 210 044 5 627 400 5 982 444
13 215 000 302 667 6 850 380 7 368 047
14 95 000 240 833 4 537 080 4 872 913
15 175 000 421 571 7 821 240 8 417 811
16 11% 000 303 464 5 202 600 5 621 064
17 105 000 224 189 4 335 720 4 570 400
18 63 500 207 000 2 805 120 3 135 620
19 107 500 374 143 5 377 860 5 859 503
20 135 000 424 550 6 394 260 6 953 810

Sumber: Wawancara Dengan Petani Tambsk Responden di Desa
Manakku, 1988



Lampiran 6. Besarnya Biaya Variabel (Rp) Darl Satu Hektar Lahan Selama Satu
Tehun Usaha Petani Tambak Responden di Desa Manakku, 1988

Resp. A B - C D E F G B I J
1 1 080 000 150 000 17 000 26 000 10 000 10 00O 25 000 80 000 30 000 1 928 800
2 740 000 56 000 14 000 38 S00 14 500 12 600 50 000 70 00O 24 400 1 620 000
3 675 000 107 500 21 333 19 333 8 333 10 8%3 583 333 41 666 15 000 1 482 833
4 312 500 80 625 14 500 34 250 8 125 10 000 528 750 36 250 12 100 1 037 100
5 652 500 8% 333 17 167 56 500 14 333 15 667 650 000 43 333 10 833 1 543 666
6 585 833 52 S00 29 800 38 400 8 333 10 500 579 167 54 167 10 542 1 369 242
7 377 500 50 800 25 100 75 200 31 600 10 900 627 000 S1 800 13 300 1 263 200
8 757 500 66 667 27 500 72 333 15 000 10 667 558 333 75 000 17 100 1 600 100
9 743 750 55 000 16 667 58 333 41 667 20:833 720 833 125 000 20 833 1 802 916
10 850 000 100 000 38 000 74 000 20 000 25 000 850 000 150 000 35 000 2 142 000
11 750 000 104 167 17 667 25 000 15 000 10 000 650 000 31 600 20 000 1 623 434
12 70% 000 81 000 35 000 55 000 10 000 20 000 900 00CG 120 000 17 000 1 941 000
13 862 500 100 009 28 000 &5 000 20 833 25 000 825 000 166 667 38 083 2 130 583
14 1 012 %00 89 375 24 000 42 500 18 750 15 000 687 500 87 500 16 250 1 993 375
15 642 857 85 714 16 000 39 286 17 857 12 857 678 571 142 857 35 714 1 671 713
16 671 500 90 000 22 000 30 000 18 000 15 000 690 000 110 000 15 000 1 661 500
17 956 250 82 500 23 750 36 250 12 500 18 750 775 000 112 500 14 000 2 025 500
18 566 667 91 667 21 833 25 000 11 667 8 500 550 000 33 333 25 000 1 333 667
19 900 000 100 000 25 000 65 000 15 000 15 000 650 000 108 000 25 000 1 903 000
20 716 667 90 000 24 167 54 167 20 833 16 667 691 667 125 000 27 583 1 766 751
X 712 217 85 842 22 924 46 503 16 617 14 689 £68 6“%, 83 233 2F I97 1 692 019
Gaey 23% 350 £3 193 6 560 17 933 8 152 5 000 105 430 42 481 8 626 299 838
Sumber: Wawancara Lengan Petani Tambak Responden, 1988
Ket. : A = Benur B = Nener C= Obat-obatan D= Pupuk E= B. Pemasaran F= Perawatan
G = Tenaga Kerja I = Bahan Bakar J = Total Blaya Varisbel X= Rata-rata ﬁ; Simpangan
" gakv

[ae)
'
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Lampiran 7. Besarnya Biays Tetap, Biaya Variabel dan Biaysa
Total per Hektar (Rp) Dslam Setu Tahun Ussaha
Petani Tambak Responden

Resp. Biaya Tetap Biasya Variabel ' Total Biaya
1 1 224 056 1 928 800 3 152 856

2 1 145 168 1 620 000 2 765 168

3 1 116 707 1 482 833 2 649 540

A 1 049 352 1 037 100 2 086 452

5 1 078 770 1 543 666 2 622 436

6 1 045 578 1 369 242 2 414 820

7 883 065 1 263 200 2 146 265

8 1 174 365 1 600 100 2 774 465

9 1 150 555 1 802 916 2 953 471
10 1 302 013 2 142 000 3 444 013
11 1 121 356 1 623 434 2 744 790
12 1 196 489 1 941 000 3 137 48§
13 1 228 009 2 130 583 % 358 583
14 1 218 228 1 993 375 3 211 603
15 1 202 544 1 671 713 2 874 257
16 1 124 213 1 661 S00 2 785 713
17 1 142 602 2 025 500 3 168 102
18 1 045 207 1 333 667 2 378 874
19 1+ 171 900 1 903 000 3 074 900
20 1 158 968 1 766 751 2 925 719
Rata-rata 1 141 457 1 692 019 2 8%3 476
S. Baku .90 069 299 837 376 244

Sumber: Wawancara Dengan Petani Tambak Responden, 1988



Lampiran

Hektar Petsni Tambak Responden di Desa Manakku

&7
8. Nilal Produksi dan Total Penerimaan (Rp)} per-

e .

Nilai Produksi (Rp/Ha)

Resp. - Total Penerimaan
Udang Windu Bandeng :
1 4 368 000 400 000 5 768 000
2 3 125 000 936 000 4 061 000
5 3 935 000 660 000 5 595 000
4 3 117 500 185 000 4 302 500
5 2 610 000 800 000 3 410 0CO
6 3 765 167 554 167 4 319 333
7 2 895 000 772 000 3 667 000
8 4 774 000 968 333 5 742 333
9 4 412 500 570 000 4 982 500
10 5 760 000 120 000 6 880 000
11 4 070 000 152 083 5 222 083
12 3 847 400 984 000 4 831 500
13 4 936 250 956 667 5 892 917
14 6 393 750 988 000 7 381 750
15 3 964 286 760 000 4 724 286
16 3 930 A0O 876 000 4 806 400
17 4 186 875 B18 125 5 005 000
18 2 915 000 933 333 3 B48 333
19 5 084 000 912 000 5 996 000
20 4 300 000 066 667 5 366 667
Rata-Rgta 4 119 506 970 624 5 090 130
S. Baku 962 225° 205 698 1 028 994
Sumber: Wawgncara Dengan Petani Tambak Responden, 1988



Lampirasn 9.
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Total Penerimasn, Totel Bisys, Keuntungan Bersih
Analisis R/C Selama Sstu Tahun Ussha Dari Petani
Tambak Responden, di Dess Msesnakku, 1988

flesp, Total Penerimash Total Bisya Keuntungan R/C
- (Rp/Ha) (Rp/Ha) (Rp/Ha)
1 5 768 000 3 142 856 2 625 144 1.8352
2 4 061 000 2 765 168 1 235 832  1,4686
3 5 595 000 2 649 540 2 945 460 2.1117
4 4 302 500 2 086 452 2 216 048 2.0621
5 3 410 000 2 622 270 921=23%0 1.3004
6 4 319 333 2 414 819 1 904 514 1.7887
7 3 667 000 2 145 665 1 521 334 1,7090
8 5 742 333 2 774 532 2 967 801 2.0697
9 4 982 500 2 953 422 2 029 028 1.6870
10 - 6 880 000 3 344 013 % 535 987 2.0574
11 5 222 083 2 744 856 2 477 227 1.9025
12 4 831 500 3 137 489 1 694 011 1.5399
13 5 892 917 3 359 091 2 533% 826 1.7543
14 7 381 750 3 211 603 4 170 147 2.2985
15 4 T24 286 2 874 250 1 850 027 1.6437
16 4 806 400 2 785 713 2 020 687 1.7254
17 5 005 000 3 174 102 1 830 898 1.5768
18 3 848 333 2 %78 873 1 469 460 1.6177
19 5 996 000 % 060 000 2 935 999 1.9595
20 5 366 667 2 934 052 2 432 615 1.8291
Rata-Rata 5 090 130 2 827 941 2 265 863 1.7969
S.Baku 1,028 994 367 833 791 817  0.2465
Sumber: Wawancars Dengan Petani Tambak Responden, 1988
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Lampiren 10. Nilai Penyusutan Peralatan dan Bangunan
Tembak wang Digunakan Petani Tambak Udang
Windu di Desa Manakku, 1988 (contoh res-
ponden - 14).

~Jdenis Alast Umur(th) Nilei Beli Nilai Sisa Penyusutan

(Rp) (Rp) (Rp)
- pompa 5 750 000 150 000 120 000
- perahu 6 45 000 10 000 5 83%%
~ linggis % 15 000 - 5 000
= jala 5 35 000 - ~ 7 000
~ pukat 5 40 000 - 8 000
-~ pintu air 10 750 060 - 75 000

= gubuk 10 200 000 - 20 000




Lampiran 11.

90

Jumlah Benur yang Ditebar (ekor), Produk-
si (kg) dan Nilai Produksi (Rp) Petani

Tembak Responden di Desa Manakku,

1988.

Resp. Jumlah Benur - Produksi Nilai Produksi
1 120 000 1 680 21 840 000
2 100 000 1 250 15 625 000
3 45 000 787 11 805 000
4 50 000 725 12 470 000
5 43 500 540 7 830 000
6 95 000 1 558 22 591 000
1 75 000 965 14 475 00O
8 50 500 868 14 322 000
9 105 000 1 765 26 475 000

10 100 000 1 800 28 900 000
11 50 000 740 12 210 000
12 g5 000 1 425 19 237 500
13 115 000 1 795 29 617 500
14 . g0 000 1 550 25 575 000
15 100 000 1 850 27 750 000
16 85 000 1 156 19 6%2 000
17 85 000 1 015 16 747 500
18 40 000 530 8 745 000
19 100 000 1 640 25 420 000
20 100 0C0 1 720 25 800 000

Sumber: Wawancara Dengsn Petani Tambak Responden, 1988
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Lampiran 12. Jumlah Nener yang Ditebar (ekor), Produk-

si (ekor), Nilei Produksi (Rp) Petani tam
bak Responden di Desas Manakku, 1988

Resp., Jumlah HNener Jumlah Produksi Nilai Produksi

1 20 000 17 500 T 000 000
2 20 000 15 600 4 680 000
3 15 000 12 400 4 980 000
4 15 000 11 850 4 740 000
5 10 000 8 000 2 400 000
6 22 500 9 500 3 325 000
7 12 700 9 650 3 860 000
8 10 000 8 300 2 905 000
9 15 000 11 400 3 420 000
10 20 000 16 000 5 600 000
11 12 500 g 875 3 456 250
12 15 000 12 300 4 920 000
13 20 000 16 400 5 740 000
14 13 00O g 880 3 952 000
15 20 000 15 200 5 320 000
16 15 6060 10 950 4 380 000
17 12 000 9 350. 3 272 500
18 10 OGO g8 000 2 800 000
19 20 000 13 200 4 560 000
20 20 000 16 000 6 400 000

Sumber: Wawancara dengan Petani Tambak Responden, 1988



Lampiran 13:

Jumlah Benur den Nener yang Ditebar

(ekor/ha/mt) Petsni Tsmbak Responden
di Dessa Mansakku, 1988,

Responden

Jumlah Benur Jumlah Rener
1 12 000 2 000
2 10 000 2 000
3 7 500 2 500
4 g8 250 1 875
5 T 167 1 250
6 T 917 1 875
7 T 500 1 250
8 8 417 1 667
S 8 750 1 250
10 10 000 2 000
11 8 33% 2 083
12 9 500 1 500
13 9 583 1 667
14 11 250 1 625
15 T 143 1 426
16 g8 500 1 500
17 10 625 1 500
18 6 667 1 667
19 10 000 2 000
20 8 333 1 667
Rata-rata 8 772 1 716
Simpangan Baku 1 560 324
Sumber: Wawancara dengsn Petsni Tambak Responden, 1988
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Lampiran 14. Volume Produksi Udeng Windu dan Bandeng
darl Petani Tambsak Responden di Desasa
Manakku, 1988,

Volume Produksi (Kg/ha/mt)

Responden
Udang Windu Bandeng
1 168 500
2 177 520
3 132 691
4 91 691
> 90 445
6 130 264
7 97 322
8 145 461
9 147 317
10 180 533
11 123 549
12 143 410
13 150 456
14 194 | 4117
15 132 362
16 116 365
17 127 390
18 88 444
19 164 . 440
20 143 445

Rata-rata 136 435,

Sumber: Wawancara Dengan Petani Tambak Responden, 1988



Keluar (OQutflow) pada Perencansasn Satu Hektar Lahan (Analisis Finansial)

2 3 4 5. ¢ 7 . 8 9 10

55090130 5090130 5090130 5090130 5090130 5090130 5080130 5090130 5090130

711340

5080130 5090130 5090130 5090130 5090130 5090130 5090130 5090130 5801470

1650000

712217 712217 712217 712217 712217 712217 712217 712217 712217
85842 85842 . 85842 85842 85842 85842 85842 85842 85842
22924 22924 22924 22924 22924 22924 22924 22924 22924

46503 46503 46503 46503 46503 46503 46503 . 46503 46503

691667 691667 691667  &g91667 691667 691667 691667 91667 91667
88233 88233 8R233 88233 88233 88233 88233 88233 38233
27583 27583 27583 27583 27583 127583 27583 27583 27583
14689 14689 14689 14689 14689 14689 14689 14689 14689
16617 16617 16617 16617 16617 16617 16617 16617 16617
25325 25325 25325 25325 25325 25325 25325 25325 25325

416115 416115 416115 416115 416115 :

e 2147715 2147715 2147715 3841782 2147715" 1731600 1731600 1731600 1731600
"‘”};r\-?'i"sa o . —
Dtgﬁcqw*iflﬁ 2942415 2942415 2942415 1248348 2942415 3358530 3358530 3358530 4069870

?.718184“0.608637 0.515789 0,437109'0,370431 0.,31392% 0.266038 0.225456 0.191064

52113195 1790863 151665 545664 1089961 1054327 893497 757200 777806
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‘Lampirean 16. Perhitungan NPV, Net B/C dan IRR per Hektar Lahan

Tahun  Cash Flow DPF (45 %) NPV (45 %) DPF (#9 %) NPV (49 %)

0 (7113460) 1.000 (7113460) 1.000 (7113460)
1 4858530 0.690 3352386 0.671 3260074
2 2942415 0,476 1400590 0.450 1324087
3 2942415 0.328 965112 0.30% 888609
4 2942415 0.226 664986 0.203 597310
5 1248348 0.156 194742 0.136 169775
6 2942415 0.108 317780 0.091 267760
7 3358530 0.074 248531 0.061 204870
8 3358530 0.051 171549 0.041 137700
9 3358530 0.035 117549 0.027 90680
10 4069870 0.024 97677 0.019 77327
417850 - 95268

NPV peda DF 18 % = Rpl4 657 378 - Rp 7 113 460

= Rp 7 543 918
+
e Yet B/C = L . Bp 14 657 378
2 NPV Rp 7 113 460
3 - 2.06
j 417850

IRR

95268 + 417850

= 48.26 %

(49 % - 45 % )

G6



Lempirsn 17. Analisis Sensitivitas Terhsdap Penurunan Harga
Udang Windu 40 %

Tahun Cash Flow DF (18 %) NPV (18 %) DF (20 %) NPV (20 %)

0 (7113460) 1,000 (7113460) 1.000 (7113460)
1 3210728 0,847 2719487 0.83% 2674536
2 1294613 0.718 929532 0.694 898461
3 1294613% 0.609 788419 0.579 749580
4 1294613 0.516 668020 0.482 624003
5 (399454) 0.437 (174561) 0.402 (160580)
6 1294613 0.370 479007 0.335 433695
7 1710728 0.314 537169 0.279 477293
8 1710728 0.266 455053 0.233% 398600
9 1710728 0.225 284913 0.194 331881
10 2502068 0.191 497490 0.162 405335
171069 -280656

NPV (DF 18 %) = Rp 171069
Net B/C = 1.02
IRR = 18.76 %

96



Lampiran 18, Anslisis Sensitivitas Terhadasp Penurunan Harga
Udang Windu 43 %

Tahun Cash Flow DF (18 %) NPV (18 %) DF (15 %) NPV (15 %)

0 (7113460) 1.000 (7113460) 1.000 (7113460)
1 3087143 0.847 2614810 0.870 2685814
2 1171028 0.718 840798 0.756 885297
3 1171028 0.609 713156 0.658 770536
4 1171028 0.516 604250 0.572 669828
5 (523039) 0.437 (228568) 0.497 (259950)
6 1171028 0.370 433280 0.432 505884
7 1587143 0.314 498363 0.376 596766
8 1587143 0.266 422180 0.327 518996
9 1587143 0.225 357107 0.284 450749
10 2298483 0.191 439010 0.247 567725
~419074 : 278185
NPV (DF 18 %) = - 419 074
Net B/C = 0.94

IRR = 16.20 %



Lampirsn 19. Analisis Sensitivitas terhadsp Kenaiksn Harga
Benur sebesar 225 %

Tghun  Cash Flow DF (18 %) NPV (18 %) DF (20 %) NPV (20 %)
¢ (7 113 460) 1.000 (7 118 460) 1,000 (7 113 460)
1 3 256 042 0.847 2 757 868 0.833% 2 712 282
2 1 339 927 0,718 962 068 0.694 929 909
3 1 339 927 0.609 816 016 0.579 775 817
4 1 339 927 0.516 691 402 0.482 645 845
5 (354 140) 0.437 (154 759) 0.402 (142 364)
6 1 339 927 0.370 495 773 0.335 448 875
7 1 756 042 0.314 551 397 0.297 489 935
8 1 7%6 042 0.266 467 107 0.233 409 157
9 1 756 042 0.225 395 109 0.194 340 672

10 2 467 382 0.191 471 270 0.162 399 715
339791 - 280 656

NPV (18 ¥) = Rp 339 791

Net B/C = 1,05

IRR = 19-53
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Lampiran 20. Analisis Sensitlvitas Terhadsp Kenalkan Harga

Benur 245 %

Tahun Cash Flow DF (18 %) NPV (18 %) DF (15 %) NPV (15 %)
0 (7113460) 1.000 (7113460) 1.000 (7113460}
1 3113598 0.847 2637217 0.833 2708830
2 1197483 0.718 859792 0.694 905297
3 1197483 0.609 729267 0.579 684960
4 1197483 0.516 617901 0.482 684960
5 (496584 ) 0.437 (217007) 0.402 (246802)
6 1197483 0.37@ 443068 0.335 517312
7 1613598 0.314 506669 0.279 606713
8 1613598 0,266 429217 0.233 527647
9 1613598 0.225 363059 0.194 458262
10 2324938 0.191 444063 0,162 574260

- 300214 410962
NPV (18 %) = Rp - 300 214
Net B/C = 0,96

IRR = 16.73

66
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Lampirsn 21. Sistem Budidaya Pembesaran Udang Windu
Ekstensif, Semi Intensif dan Intensif

Aspek . Ekstensif Seml Intensif . Intensif
Makanan : alamiah alamiah + formulea
pelengkap
Penggunaan air : sir pasang air paseng + pompa
surut pompa aerasi
Padat FPenebar-
an {ekor/hs) : 1 000 -~ 10 000 -~ 50 000
10 000 50 000 200 000
Luas Tembak
(hektar) : 2 -« 20 1 -5 0.1 - 1
Biaya pengeme :
bangan tambak : tambask ysng Rp 25 000 =+ Rp 500 000
gudah ada tambak yang per hektar
sudah ada
Produkesi
(kg/ha/tahun) : 100 - 500 500 - 4 000 5 000 -
15 000

Sumber: Manual Seri No. 8 Tahun 1980 dalam Adriwardini, 1987
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